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ABSTRAK
Nama : Muhammad  Asfar
Nim : 20100113113
Judul : Pengaruh Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik di SD. Inpres Peo
Kec. Parangloe Kab. Gowa
Dalam skripsi ini dibahas tentang “Pengaruh Kreativitas Guru Pendidikan Agama
Islam Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik di SD Inpres Peo Kec. Parangloe
Kab. Gowa . Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui kreativitas guru pendidikan
agama Islam di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa (2) Mengetahui hasil belajar
peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa (3) Mengetahui pengaruh
kreativitas guru pendidikan agama Islam terhadap peningkatan hasil belajar  peserta didik di
SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
kreativitas guru pendidikan agama Islam terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di
SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa.
Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif yang datanya berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa yang berjumlah 125 peserta didik . Sedangkan
sampelnya yaitu kelas VI sebanyak 25 peserta didik teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel yaitu dengan teknik Proportionate Stratifide Random Sampling
yaitu teknik pengambilan sample dengan tujuan tertentu. Instrument penelitian ini
menggunakan pedoman observasi, angket dan dokumentasi. Data yang dikumpul diolah
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif dan analisis statistik inferensial
dengan menggunakan teknik regresi sederhana.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata
kreativitas guru adalah 39 terletak pada interval 36-39, hasil ini berada pada kategori
sedang. Sedangkan skor rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 77 terletak pada
interval 76-79, hasil ini berada pada kategori sedang. Sedangkan hasil analisis pada
pegujian statistik regresi sederhana, yaitu uji t, diperoleh hasil uji hipotesis bahwa
bahwa = 2,581 = 2,069. > (2,581 > 2,069) maka
ditolak diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru
pendidikan agama Islam berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik
di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa.
Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Nilai R
square = 0,105 diperoleh indeks sumbangan pengaruh kreativitas guru (x) terhadap
hasil belajar (y) sebesar 10,5 selebihnya sebanyak 89,5 dipengaruhi oleh faktor lain
seperti minat belajar, motivasi, intelegensi, lingkungan keluarga, dll. Maka dari itu
kreativitas guru merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa. Semakin
kreativitas guru maka semakin tinggi hasil belajar peserta didik dan sebaliknya
semakin tidak rendah tingkat kreativitas guru maka semakin rendah pula hasil belajar
peserta didik SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab.Gowa
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan merupakan satu hal yang tidak ada habisnya untuk 
diperbincangkan. Mulai dari pendidik, peserta didik, materi dan semuanya selalu 
menjadi bahan untuk meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri. Pada 
umumnya masyarakat hanya mengenal unsur pendidik dan peserta didik saja 
dalam pendidikan. Dan peningkatan hasil pembelajaran ditumpukan pada 
kemampuan guru dalam mengajar tanpa melihat aspek-aspek yang lain yang bisa 
menjadi faktor penghambat peningkatan kualitas hasil pembelajaran.  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang  
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 menyebutkan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam rangka 
membangun masa depan. Karena itu, pendidikan berperan mensosialisasikan 
kemampuan baru kepada mereka agar mampu mengantisipasi tuntutan 
masyarakat yang dinamik.
2
 
Rendahnya mutu pendidikan dapat diartikan kurang efektifnya proses 
pembelajaran. Penyebab salah satunya karena motivasi yang rendah atau kinerja 
guru yang rendah, sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. Pendidikan 
diharapkan memberikan pengetahuan yang memungkinkan orang dapat 
                                                             
1
Republik Indonesia, Undang-undang R. I. Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab I, Pasal  1, (Bandung : Rhusty Publisher, 2009), h. 2. 
2
 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, (Solo: Ramadhan, 1991), h. 9 
2 
 
 
 
mengatasi masalah-masalah kehidupan dalam tugas-tugas profesional dan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki 
kemampuan dasar dalam melakukan tugasnya. Salah satu kemampuan tersebut 
adalah kemampuan pribadi guru itu sendiri yakni guru harus kreatif, selalu 
mencari bagaimana caranya agar proses belajar mengajar dapat mencapai hasil 
sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Oleh sebab itu, merupakan sebuah 
tuntutan bagi para pengajar untuk memiliki dan mengembangkan kreativitas 
dalam proses pembelajaran, khususnya pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 
guna menciptakan kondisi belajar yang sesuai dengan kondisi siswa dan dapat 
meningkatkan kemampuan belajar siswa, sehingga proses pembelajaran mata 
pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) berlangsung dengan baik. Dalam proses 
pembelajaran pasti terdapat interaksi belajar-mengajar. Interaksi belajar-
mengajar mengandung suatu arti adanya kegiatan interaksi dari tenaga pengajar 
yang melaksanakan tugas mengajar dari satu pihak, dengan warga belajar (siswa, 
anak didik/subjek belajar) yang sedang melaksanakan kegiatan belajar di pihak 
lain. Interaksi antara pengajar dengan warga belajar diharapkan merupakan 
proses motivasi. Maksudnya, bagaimana dalam proses interaksi itu pihak 
pengajar mampu memberikan dan mengembangkan motivasi serta reinforcement 
kepada pihak warga belajar/siswa/subjek didik, agar dapat melakuakan kegiatan 
belajar secara optimal.
3
 
Selain itu, di antara problematika yang selama ini menghantui pendidikan 
adalah dalam hal menerapkan metode dalam proses pembelajaran. Juga adanya 
kelemahan-kelemahan pendekatan yang digunakan. Pendekatan yang digunakan 
masih cenderung normatif. Kurang kreatifnya guru dalam menggali metode yang 
                                                             
 3Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2006), h. 2 
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bisa dipakai untuk pendidikan sehingga menyebabkan pelaksanaan pembelajaran 
cenderung monoton.
4
 
Menjadi guru kreatif, professional, dan menyenangkan dituntut untuk 
memiliki metode pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama untuk 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.
5
 
Pada lembaga pendidikan formal madrasah dan sekolah, guru merupakan 
komponen yang penting, ia sebagai pelaku proses pendidikan dan pengajaran, hal 
ini sesuai dengan pendapat Ismail yang mengatakan bahwa Sebagai seorang 
pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu menciptakan iklim belajar 
mengajar yang kondusif serta dapat memotivasi siswa dalam belajar mengajar 
yang akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar secara 
optimal. Guru harus dapat menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian 
metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan tepat, efektif, dan efisien untuk 
membantu meningkatkan kegiatan belajar serta memotivasi siswa untuk belajar 
dengan baik.
6
  
Pada penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan dengan 
kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak mempengaruhi penggunaan metode. 
Guru juga sering menggunakan satu metode, karena mereka menyadari bahwa 
semua metode ada kebaikan dan kelemahannya. Penggunaan satu metode lebih 
cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan bagi anak 
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Ismail,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Rasail Media 
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E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan pembelajaran kreatif dan 
menyenangkan. (Bandung:PT.RemajaRosdakarya,2013), h. 95 
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didik. Jalan pengajaran pun tampak kaku. Kejenuhan dan kemalasan menyelimuti 
kegiatan belajar anak didik.
7
 
Guru pendidikan agama islam berkewajiban untuk menyelesaikan 
permasalahan ini. Dengan berpedoman pada tujuan pendidikan agama Islam itu 
sendiri, yakni meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. Serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
8
 
Selain itu, dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi murid-murid untuk 
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu 
yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan anak. 
9
 
Guru dalam melaksanakan tugas-tugas mengajar sangat terkait dengan 
intelektual. Dapat diamati bahwa kegiatan yang dilakukan oleh guru ini adalah 
dasar bagi persiapan semua kegiatan professional lainnya. Oleh sebab itu, 
mengajar seringkali disebut sebagai ibu dari segala profesi. 
10
 
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana kreativitas 
guru pendidikan agama islam dalam mengelola kelas yang ada di SD. Inpres Peo.  
Penelitian ini diharapkan mampu mengatasi problem yang sedang terjadi di 
sekolah serta dapat meningkatkan kreativitas guru dalam pengajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
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Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dalam pembahasan sekripsi ini penulis 
mengambil judul mengenai “Pengaruh kreativitas guru pendidikan agama islam 
terhadap peningkatkan hasil belajar peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. 
Parangloe Kab. Gowa.” 
Pemilihan judul tersebut diharapkan mampu memberikan sedikit 
gambaran mengenai pengaruh kreativitas guru, selanjutnya dapat memberikan 
motivasi bagi para ilmuan untuk meneliti pendidikan lainnya. 
B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari identifikasi dan latar belakang masalah di atas, selanjutnya 
dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan diupayakan pemecahannya 
melalui penelitian, diantaranya : 
1. Bagaimana kreativitas guru pendidikan agama islam di SD. Inpres Peo 
Kec. Parangloe Kab. Gowa ? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik di SD. Inpres Peo Kec.  
Parangloe Kab. Gowa ? 
3. Bagaimana pengaruh kreativitas guru pendidikan agama islam 
terhadap peningkatkan hasil belajar peserta didik di SD. Inpres Peo 
Kec. Parangloe Kab. Gowa ? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel sebagai ciri atau karakteristik dari individu, objek, peristiwa yang 
nilainya biasa berubah-ubah sehingga memungkinkan untuk dilakukan 
pengukuran, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif, dapat pula diartikan 
sebagai konsep yang diberi lebih dari satu nilai.
11
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Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi ini yang berjudul 
“Pengaruh kreativitas guru pendidikan agama islam terhadap peningkatkan hasil 
belajar peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa. “. Maka 
terlebih dahulu akan dikemukakan dan dijelaskan pengertian judul skripsi ini 
untuk menghindari terjadinya kesalahan  dalam memahami dan menanggapi 
skripsi ini. 
1. Kreativiatas guru adalah kemampuan seorang guru untuk melahirkan 
sesuatu yang baru maupun mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk 
memberikan sejumlah pengetahuan kepada anak didik di sekolah.  
2. Hasil belajar adalah tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi 
pelajaran pendidikan agama islam yang  diumpamakan dalam bentuk skor 
perolehan tes yang dilaksanakan setelah pembelajaran berlangsung. 
D. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan Penelitian yang ingin dicapai adalah : 
a. Untuk mengetahui kreativitas guru pendidikan agama islam di SD. Inpres 
Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. 
Parangloe Kab. Gowa.  
c. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru pendidikan agama islam 
terhadap peningkatan hasil belajar  peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. 
Parangloe Kab. Gowa. 
2.   Manfaat Penelitian 
Selain penelitian ini memiliki tujuan dan sasaran, maka penelitian ini juga 
memiliki target atau manfaat penelitian yakni: 
7 
 
 
 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi ilmiah yang berguna bagi 
peneliti-peneliti selanjutnya, khususnya bagi peneliti di bidang pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
b. Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan masukan bagi 
guru pendidikan agama islam, sekolah yang terkait serta institusi lain, dan 
bermanfaat bagi kita semua. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dari berbagai masalah 
tentanghasil belajar peserta didik, khususnya di SD. Inpres Peo.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Kreativitas 
Pengertian kreativitas guru menurut Baron yang dikutip oleh M. Ali, 
kreativitas adalah “kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang 
baru di sini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat juga sebagai kombinasi 
dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya”.1 Profesi guru sebagai bidang pekerjaan 
khusus dituntut memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan.  
Pengertian kreativitas sudah banyak dikemukakan oleh para ahli berdasarkan 
pandangan yang berbeda-beda, seperti yang dikemukakan oleh Utami Munandar 
menjelaskan pengertian kreativitas dengan mengemukakan beberapa perumusan yang 
merupakan kesimpulan para ahli mengenai kreativitas. Pertama, kreativitas adalah 
kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi, atau unsur-
unsur yang ada. Kedua, kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah 
kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak 
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanananya adalah pada 
kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Ketiga secara operasional 
kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran,
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 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik. 
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keluwesan (fleksibilitas), dan orisinilitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 
mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, merinci) suatu gagasan.
2
 
Kreativitas itu bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui 
orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang 
baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain 
atau dunia pada umumnya, misalnya seorang guru menciptakan metode mengajar 
dengan diskusi yang belum pernah ia pakai.  
Sebagai pengajar, guru diharapkan memiliki pengetahuan yang luas tentang 
disiplin ilmu yang harus diampu untuk ditransfer kepada peserta didik. Dalam hal ini 
guru harus menguasai materi yang akan diajarkan, menguasai penggunaan strategi 
dan metode mengajar yang akan digunakan untuk menyampaikan bahan ajar dan 
menentukan alat evaluasi pendidikan yang akan untuk menilai hasil belajar peserta 
didik, aspek-aspek manajemen kelas dan dasar-dasar kependidikan.  
Setiap kreativitas guru harus menjadi suri tauladan bagi anak didiknya, begitu 
pula sikapnya dalam proses pembelajaran, hal ini akan dapat mempengaruhi terhadap 
minat belajar peserta didik, tindakan guru sehari-hari, tingkah laku, tutur kata, dan 
berpakain menjadi ukuran bagi anak didik. 
Hal ini sejalan dengan firman Allah swt. dalam QS an-Nahl/16: 125: 
                               
                       
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Munandar Utami, Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 
h. 47-48. 
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Terjemahnya: 
“Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran    
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-
Mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah  yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”3 
Di samping itu ditegaskan lagi bahwa berfikir kreatif memungkinkan manusia 
untuk lebih terbuka dan divergen, artinya tidak selalu terikat dengan hal-hal yang 
sudah ada, sehingga memungkinkan sekali untuk dapat menerima perubahan dan 
inovasi. Tersirat pula dalam QS an-Najm/ 53 : 39-41 
                            
      
Terjemahnya : 
”(39) Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya. (40) dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat 
(kepadanya). (41) kemudian akan diberi Balasan kepadanya dengan balasan 
yang paling sempurna.” 4 
Dari makna yang tersirat pada ayat tersebut di atas, secara luas dapat 
dijabarkan bahwa manusia haruslah selalu mengembangkan diri untuk berkreasi 
supaya mempunyai kemampuan yang lebih dalam hal tertentu. Seperti halnya seorang 
guru yang harus mempu mengembangkan dirinya sendiri untuk dapat berbuat yang 
lebih baik dalam pembelajaran. Chabib Toha berpendapat bahwa guru sendiri dalam 
melakukan proses kreatif dalam pembelajaran haruslah tetap berlandasan terhadap 
unsur-unsur pokok dari belajar, yang meliputi: 
                                                             
3
Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali, 
2004), h. 282  
4
Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali, 
2004), h. 527 
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a. Belajar harus membawa perubahan, baik aktual maupun potensial (sikap dan 
tingkah laku), Dalam arti bahwa belajar itu sanggup membawa perubahan-
perubahan baru. 
b.  Pada prinsipnya perubahan itu terjadi dan dilakukan dengan sadar 
c. Hasil perubahan itu pada pokoknya adalah didapatnya perubahan baru yang 
sifatnya sedikit banyak permanent atau tetap. 
5
 
Menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, kreativitas biasanya diartikan 
sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, baik yang benar-benar 
baru sama sekali maupun yang merupakan modifikasi atau perubahan dengan 
mengembangkan hal-hal yang sudah ada.
6
 Bila konsep ini dikaitkan dengan 
kreativitas guru, guru yang bersangkutan mungkin menciptakan suatu strategi 
mengajar yang benar-benar baru atau merupakan modifikasi dari berbagai strategi 
yang ada sehingga menghasilkan bentuk baru. 
Selain itu, Barron mengemukakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru di sini bukan berarti harus sama 
sekali baru, tetapi dapat juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada 
sebelumnya.
7
 
Oleh karena itu, guru yang kreatif harus memiliki kompetensi kepribadian 
yang baik, yang selanjutnya dapat mendukung pelaksanaan tugas sebagai guru yang 
                                                             
5
Chabib Toha, Tehnik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajawali, 2001), h. 27 
6
Wijaya, Cece, & A. Tabrani Rusyan., Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar 
Mengajar,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), h. 189 
7
Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung : CV. Wacana Prima, 2007), h. 61      
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harus mengajar, membimbing, memberi teladan yang baik, mengembangkan bakat 
dan potensi, serta bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya. 
8
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
kreativitas guru adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru 
maupun mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk memberikan sejumlah 
pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Dan kreatifitas guru harus didukung oleh 
jiwa yang zuhud, ikhlas tidak riya, pemaaf, mengerti karakter peserta didik dan 
menguasai materi pembelajaran. 
Oleh karena itu nilai keunggulan yang harus dimiliki guru adalah kreativitas. 
Kreativitas diidentifikasi dari 4 dimensi, yaitu:  
a. Person 
1) Mampu melihat masalah dari segala arah; 
2) Hasrat ingin tahu besar;  
3) Terbuka terhadap pengalaman baru;  
4) Suka tugas yang menantang;  
5) Wawasan luas;  
6) Menghargai karya orang lain. 
b. Proses  
Kreativitas dalam proses dinyatakan sebagai “Creativity is a process that 
manifest it self in fluency, in flexibility as well as in originality of thinking.” Dalam 
proses kreativitas ada 4 tahap, yaitu:  
1) Tahap pengenalan: merasakan ada masalah dalam kegiatan yang dilakukan;  
                                                             
8
Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 
h. 235 
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2) Tahap persiapan: mengumpulkan informasi penyebab masalah yang dirasakan 
dalam kegiatan itu;  
3) Tahap iluminasi: saat timbulnya inspiras/gagasan pemecahan masalah;  
4) Tahap verifikasi: tahap pengujian secara klinis berdasarkan realitas.  
c. Product  
Dimensi produk kreativitas digambarkan sebagai berikut “Creativity to bring 
something new into excistence” yang ditunjukkan dari sifat:  
1) Baru, unik, berguna, benar, dan bernilai;  
2) Bersifat heuristic, menampilkan metode yang masih belum pernah/jarang 
dilakukan sebelumnya.  
d. Press atau Dorongan  
Ada beberapa faktor pendorong dan penghambat kreativitas yaitu:  
1)  Factor pendorong  
(a) Kepekaan dalam melihat lingkungan;  
(b) Kebebasan dalam melihat lingkungan/bertindak;  
(c) Komitmen kuat untuk maju dan berhasil;  
(d) Optimis dan berani ambil risiko, termasuk risiko yang paling buruk;  
(e) Ketekunan untuk berlatih;  
(f) Hadapi masalah sebagai tantangan;  
(g) Lingkungan yang kondusif, tidak kaku, dan otoriter.  
2)  Penghambat Kreativitas  
(a) Malas berfikir, bertindak, berusaha, dan melakukan sesuatu;  
14 
 
 
 
(b) Implusif;  
(c) Anggap remeh karya orang lain;  
(d) Mudah putus asa, cepat bosan, tidak tahan uji;  
(e) Cepat puas;  
(f) Tak berani tanggung risiko;  
(g) Tidak percaya diri;  
(h) Tidak disiplin;  
(i) Tidak tahan uji.9  
Jadi kreativitas merupakan kemampuan untuk mengekspresikan dan 
mewujudkan potensi daya berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan unik 
atau kemampuan untuk mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu 
yang lain agar lebih menarik. Kreativitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan 
untuk menciptakan suatu produk baru, atau kemampuan untuk memberikan gagasan-
gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Guru harus berpacu 
dalam pembelajaran dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta 
didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal.  
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh kerena itu, “untuk menciptakan 
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, diperlukan ketrampilan. Diantaranya 
                                                             
9
 Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM. (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2012), h. 154-156   
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adalah ketrampilan pembelajaran atau ketrampilan mengajar”.10 Agar tercipta 
pembelajaran yang kreatif, professional dan menyenangkan, diperlukan adanya 
ketrampilan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru, berkaitan dengan ini Turney 
dalam bukunya E Mulyasa mengatakan bahwa:  
Ada 8 ketrampilan mengajar yang sangat berperan dan menentukan kualitas 
pembelajaran, yaitu ketrampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan 
variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi 
kelompok kecil, mengelola kelas serta mengajar kelompok kecil dan perorangan.11  
 
Mengadakan variasi yang dimaksud di atas yaitu variasi dalam kegiatan 
pembelajaran seperti pada penggunaan metode dan media pembelajaran. Dengan 
demikian, sebenarnya “kreativitas merupakan ketrampilan, artinya siapa saja yang berniat 
untuk menjadi kreatif dan ia mau melakukan latihan-latihan yang benar, maka ia akan 
menjadi kreatif”.12  
Kreativitas ditandai oleh adanya “kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya 
tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk 
menciptakan sesuatu”.13 
Jadi, Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus kreatif agar dapat selalu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan supaya peserta didik tidak merasa 
bosan dan mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian pengelolaan proses belajar 
mengajar yang baik didukung oleh kreativitas guru akan dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
                                                             
10
E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Bandung:Rosdakarya, 2011), h. 69   
11
E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, h. 69   
12
 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 245   
13
 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif. h. 51 
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2. Ciri-ciri Guru Kreatif 
Anak-anak adalah calon pewaris bangsanya. Dalam proses transfering value 
and knowledge, guru yang baik akan senantiasa mengajar dan berkomunikasi kepada 
anak-anak, dan bukan sekedar berkomunikasi terhadap mereka. Untuk 
mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak, dibutuhkan guru yang 
kreatif dan guru yang kreatif itu mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
 
a. Kreatif dan menyukai tantangan  
Guru yang dapat mengembangkan potensi pada diri anak adalah merupakan 
individu yang kreatif. Tanpa sifat ini guru sulit dapat memahami keunikan karya dan 
kreativitas anak. Guru harus menyukai tantangan dan hal yang baru sehingga guru 
tidak akan terpaku pada rutinitas ataupun mengandalkan program yang ada. Namun ia 
senantiasa mengembangkan, memperbarui dan memperkaya aktivitas 
pembelajarannya. 
b. Menghargai karya anak  
Karakteristik guru dalam mengembangkan kreatifitas sangat menghargai 
karya anakapapun bentuknya. Tanpa adanya sifat ini anak akan sulit untuk 
mengekspresikan dirinya secara bebas dan mandiri dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya.  
c. Motivator  
Guru sebagai motivator yaitu seorang guru harus memberikan dorongan dan 
semangat agar peserta didik mau dan giat belajar. 
d. Evaluator  
Dalam hal ini guru harus menilai segi-segi yang harusnya dinilai, yaitu 
kemampuan intelektual, sikap dan tingkah laku peserta didik, karena dengan 
17 
 
 
 
penilaian yang dilakukan guru dapat mengetahui sejauh mana kreativitas 
pembelajaran yang dilakukan. Dalam kelas yang menunjang kreativitas, guru menilai 
pengetahuan dan kemajuan peserta didik melalui interaksi yang terus menerus dengan 
peserta didik. Pekerjaan peserta didik dikembalikan dengan banyak cacatan dari guru, 
terutama menampilkan segi-segi yang baik dan yang kurang baik dari pekerjaan 
peserta didik. 
e. Memberi kesempatan pada anak untuk mencoba dan mengembangkan 
kemampuan, daya pikir dan daya ciptanya.
14
  
Sementara menurut Dedi supriadi yang di kutip oleh Syamsu Yusum, orang 
yang memiliki kepribadian yang kreatif ditandai dengan beberapa karakteristik atau 
ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Terbuka terhadap pengalaman baru.  
b. Fleksibel dalam berpikir dan merespon.  
c. Bebas menyatakan pendapat dan perasaan.  
d. Menghargai fantasi.  
e. Tertarik kepada kegiatan-kegiatan kreatif.  
f. Mempunyai pendapat sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.  
g. Mempunyai rasa ingin tahu yang besar.  
h. Toleran terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak pasti.  
i. Berani mengambil resiko yang diperhitungkan.  
j. Percaya diri dan mandiri.  
k. Memiliki tanggung jawab dan komitmen kepada tugas.  
l. Tekun dan tidak mudah bosan.  
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E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, h. 69   
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m. Tidak kehabisan bekal dalam memecahkan masalah.  
n. Kaya akan inisiatif.  
o. Peka terhadap situasi lingkungan.  
p. Lebih berorientasi ke masa kini dan masa depan daripada ke masa lalu.  
q. Memiliki citra diri dan emosional yang baik.  
r. Mempunyai minat yang luas.  
s. Memilki gagasan yang orisinil. 
t.  Senang mengajukan pertanyaan yang baik.15  
Ciri-ciri kretivitas guru di atas perlu dikembangkan, mengingat betapa 
besarnya tanggung jawab guru dalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk 
mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas. Selanjutnya, guru 
senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta 
didik sehingga peserta didik akan menilainya bahwa guru memang kreatif dan tidak 
melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitas yang telah dikerjakan oleh guru 
sekarang dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan di masa 
mendatang lebih baik dari sekarang. 
 Berdasarkan cirri-ciri di atas kreatifitas guru merupakan kemampuan yang 
mutlak harus dimiliki oleh seorang guru yang menjalankan tugasnya dalam proses 
pembelajaran. Dengan adanya kreatifitas guru maka memungkinkan guru mampu 
mengelola kegiatan pembelajaran lebih efektif. 
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 Syamsu Yusum dan A Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling. (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 247   
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreatifitas Guru 
Proses perkembangan pribadi seseorang pada umumnya ditentukan oleh 
perpaduan antara faktor-faktor internal (warisan dan psikologis) dan faktor eksternal 
(lingkungan sosial dan budaya). Faktor internal adalah hakikat dari manusia itu 
sendiri yang dalam dirinya ada suatu dorongan untuk berkembang dan tumbuh ke 
arah usaha yang lebih baik dari semula, sesuai dengan kemampuan pikirnya untuk 
memenuhi segala kebutuhan yang diperlukannya. Begitu juga seorang guru dalam hal 
melaksanakan tugasnya sebagai pelaksana pendidikan pasti menginginkan dirinya 
untuk tumbuh dan berkembang ke rah yang lebih baik dan berkualitas  
Ada teori yang mengatakan "kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas 
antara tiga atribut psikologis yaitu intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian atau 
motivasi. Secara bersamaan tiga segi dalam pikiran ini membantu memahami apa 
yang melatar belakangi individu yang kreatif.
16
 
Intelegensi meliputi kemampuan verbal, pemikiran lancar, pengetahuan, 
perumusan masalah, penyusunan strategi, representasi mental, keterampilan 
pengambilan keputusan dan keseimbangan serta integrasi intelektual secara umum. 
Gaya kognitif atau intelektual dari pribadi kreatif menunjukkan kelonggaran 
dan keterikatan konvensi, menciptakan aturan sendiri, melakukan hal-hal dengan 
caranya sendiri dan menyukai masalah yang tidak terlalu berstruktur. Dimensi 
kepribadian dan motivasi meliputi ciri-ciri seperti kelenturan, dorongan untuk 
berprestasi dan mendapat pengakuan keuletan dalam menghadapi rintangan  dan 
pengambilan resiko yang moderat. 
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 Munandar, Kreativitas dan Keterbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan Bakat, 
PT Gramedia Pustaka Utama,  (Jakarta : 2002), h. 26 
20 
 
 
 
Faktor eksternal juga sangat berpengaruh pada dorongan dan potensi dari 
dalam, yaitu pengaruh-pengaruh yang datangnya dari luar yang dapat mendorong 
guru untuk mengembangkan diri. Faktor eksternal ini dapat dikelompokkan menjadi 
empat, sebagai berikut : 
a. Latar belakang pendidikan guru 
Guru yang berkualifikasi profesional, yaitu guru yang tahu secara mendalam 
tentang apa yang diajarkannya, cakap dalam mengajarkannya secara efektif dan 
efisien dan guru tersebut berkepribadian yang mantap. Untuk mewujudkan guru yang 
cakap dan ahli tentunya diutamakan dari lulusan lembaga pendidikan keguruan 
seperti PGSD (Diploma) FKIP (Universitas) atau lembaga pendidikan keguruan 
lainnya. Karena kecakapan dan kreativitas seorang guru yang profesional bukan 
sekedar hasil pembicaraan atau latihan-latihan yang terkondisi, tetapi perlu 
pendidikan pra jabatan yang terprogram secara relevan serta berbobot, terselenggara 
secara  efektif dan efisien dan tolak ukur evaluasinya terstandar. 
b. Pelatihan-pelatihan guru dan organisasi keguruan 
 Pelatihan-pelatihan dan organisasi sangat bermanfaat bagi guru dalam 
mengembangkan pengetahuannya serta pengalamannya terutama dalam bidang 
pendidikan. Dengan mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut, guru dapat menambah 
wawasan baru bagaimana cara-cara yang efektif dalam proses pembelajaran yang 
sedang dikembangkan saat ini dan kemudian diterapkan atau untuk menambah 
perbendaharaan wawasan, gagasan atau ide-ide yang inovatif dan kreatif yang akan 
semakin meningkatkan kualitas guru. 
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c. Pengalaman mengajar guru 
 Seorang guru yang telah lama mengajar dan telah menjadikannya sebagai 
profesi  yang utama akan mendapat pengalaman yang cukup dalam pembelajaran. Hal 
ini pun juga berpengaruh terhadap kreativitas dan keprofesionalismenya, cara 
mengatasi kesulitan, yang ada dan sebagainya. Pengalaman mendorong guru untuk 
lebih kreatif lagi dalam menciptakan cara-cara baru atau suasana yang lebih edukatif 
dan menyegarkan.  
d. Faktor kesejahteraan guru 
Tidak dapat dipungkiri bahwa guru adalah juga seorang manusia biasa yang 
tak terlepas dari berbagai kesulitan hidup, baik hubungan rumah tangga, dalam 
pergaulan sosial, ekonomi, kesejahteraan, ataupun masalah apa saja yang akan 
mengganggu kelancaran tugasnya sebagai seorang guru dalam proses pembelajaran.
17
 
Gaji yang tidak seberapa ditambah dengan keadaan ekonomi negara saat ini 
sedang dilanda krisis berpengaruh pada kesejahteraan guru. Oleh karena itu, tidak 
sedikit guru yang berprofesi ganda misalnya seorang guru sebagai tukang ojek demi 
memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini akan sangat berpengaruh pada kreativitas 
guru dalam kegiatan pembelajaran. 
Dikarenakan kesibukan di luar profesi keguruannya menyita banyak waktu, 
maka ia tidak mempunyai kesempatan untuk berpikir kreatif tentang pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah dan terkesan asal-asalan. Akan tetapi jika gaji guru yang 
diperoleh mampu memenuhi kebutuhannya, maka ia pun akan memiliki waktu yang 
longgar untuk lebih memaksimalkan diri dalam menciptakan suasana belajar yang 
lebih edukatif, karena tidak dibayang-bayangi pekerjaan lainnya. 
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4. Usaha-usaha dalam meningkatkan kreativitas Guru 
Tugas mengajar dan mendidik diumpamakan dengan sumber air, jika tidak 
terisi air maka akan kering. Demikian juga jabatan guru, jika tidak berusaha 
menambah wawasan baru, melalui membaca, dan terus belajar maka materi yang ia 
sajikan ketika mengajar akan terasa gersang. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang semakin cepat, 
menuntut para guru untuk terus belajar dalam banyak hal yang terkait dengan 
pembelajaran secara berkesinambungan agar peran guru dalam pengajarannya tetap 
bermutu, kreatif dalam membimbing peserta didik. 
Adapun hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam memacu kreativitas 
antara lain aktif membaca, gemar berapresiasi, mencintai seni, respek terhadap 
perkembangan, menghasilkan sejumlah karya dan dapat memberi contoh dari hal-hal 
yang dituntut peserta didik. 
Usaha pengembangan profesi tenaga kependidikan, khususnya guru meliputi : 
a.       Program Pre Service Education 
Sejak Indonesia merdeka sampai sekarang pemerintah telah mengusahakan 
berbagai lembaga yang menata usaha perbaikan mutu guru. Usaha tersebut adalah 
dengan mengadakan sekolah-sekolah guru yang perjalanannya terus mengalami 
perbaikan dan peningkatan untuk menjadi lebih terfokus.
18
 
Di samping itu ada pula program akta mengajar yang diberikan kepada 
mereka yang berasal dari fakultas non keguruan untuk memperoleh kemampuan 
mengajar pada berbagai tingkatan sekolah. Dengan cara ini  profesi kependidikan 
menjadi terbuka bagi yang berada di luar fakultas kependidikan untuk menjadi guru 
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dan memberi proteksi kepada profesi ini dengan mengharuskan mengambil akta 
mengajar bagi yang ingin menjadi guru, sehingga dengan demikian kualitas guru 
dapat ditingkatkan. 
b.      Program In Service Education  
Program in service education yaitu usaha yang memberi kesempatan pada 
guru-guru untuk mendapatkan penyegaran atau menurut istilah lainnya sebagai 
penyegaran yang membawa guru ke arah yang lebih baik.
19
  
Dalam hal ini bagi mereka yang telah memiliki jabatan guru dapat berusaha 
meningkatkan profesi melalui pendidikan lanjutan. Dikatakan in service education 
bila mereka sudah menjabat dan kemudian mengikuti kuliah lagi. 
c.       Program In Service Training 
Pada umumnya yang paling banyak dilakukan adalah melalui penataran, 
yaitu: 
1) Penataran penyegaran, yaitu usaha peningkatan kemampuan guru agar sesuai 
dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta memantapkan 
kemampuan tenaga kependidikan tersebut agar dapat melakukan tugas sehari-
harinya dengan baik. 
2) Penataran peningkatan kualifikasi, yaitu usaha peningkatan kemampuan guru 
sehingga mereka memperoleh kualifikasi formal sesuai dengan standar yang 
telah ditentukan. 
3) Penataran penjenjangan, yaitu usaha meningkatkan kemampuan guru 
sehingga dipenuhi persyaratan suatu jabatan tertentu sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.
20
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Masih banyak lagi yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 
kualitas profesionalismenya dan sekaligus kreativitasnya. Semua itu tentu saja 
dilakukan atas dasar rasa tanggungjawab dan pengabdiannya yang tinggi pada dunia 
pendidikan serta keikhlasan dan kecintaannya pada anak-anak didik agar mereka 
mendapatkan pelayanan yang terbaik. 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai kreatif yang harus di miliki oleh 
seorang guru pada dasarnya merupakan sesuatu yang sangat penting  untuk mengetahui 
apakah kualitas berfikir peserta didik dari sederhana terjadi perubahan berpikir secara 
kompleks setelah diberikan pelajaran. 
5. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah salah satu komponen pendidikan yang memiliki peran dan fungsi 
yang amat strategis. Karena demikian pentingnya, hingga di antara pakar pendidikan 
ada yang berpendapat bahwa “ andaikata tidak ada kurikulum lainnya, yang tertulis, 
tidak ada ruang kelas dan prasarana belajar mengajar  dan komponen pendidikan 
lainnya, namun masih ada guru dan murid, maka kegiatan pendidikan masih dapat 
berjalan. 
21
 
Di masa lalu ketika ilmu pengetahuan dan teknologi belum berkembang, 
sumber belajar masih terbatas, kekuasaan kaum ulama dan ilmuwan masih cukup 
dominan, dan sumber daya manusia alternative masih terbatas, peran dan fungsi guru 
sangat dominan. Guru tak ubahnya seperti pendeta atau orang suci. Kedudukannya 
sangat dihormati, do‟a dan nasihatnya selalu diharapkan. Mereka menjadi tempat 
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bertanya bagi masyarakat, mulai dari urusan keagamaan, hingga urusan keluarga, 
pendidikan dan lain sebagainya. 
22
 
Defenisi guru dalam pendidikan Islam sama dengan defenisi guru menurut 
teori barat yaitu bahwa guru dalam pendidikan Islam adalah siapa saja yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik. Dalam Islam, orang yang 
paling bertanggung jawab tersebut adalah orang tua (ayah dan ibu) peserta didik. 
23
 
Tanggung jawab tersebut disebabkan sekurang-kurangnya oleh dua hal : 
Pertama karena kodrat, yaitu karena orang tua ditakdirkan menjadi orang tua anaknya 
dan karena itu ditakdirkan pula bertanggung jawab mendidik anaknya; Kedua, karena 
kepentingan kedua orang tua yaitu orang tua berkepentingan terhadap kemajuan 
perkembangan anaknya, sukses anaknya adalah sukses orang tuanya juga.
24
  
Berkaitan dengan tanggung jawab pertama dan utama orang tua terhadap 
pendidikan anaknya dijelaskan dalam Al-Quran Surat At-Tahrim/ 66 : 6 
                               
                      
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” 25 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa orang tua atau keluarga merupakan 
penanggung jawab pertama dan utama terhadap pendidikan anaknya. Artinya, bahwa 
berkenaan dengan pendidikan anak dalam lingkungan keluarga, orang tualah yang 
menjadi pendidik pertama dan utama yang bertanggung jawab. 
Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 1 
disebutkan bahwa : 
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah. 
26
 
Mengacu pada undang-undang tersebut, maka dapat dikatan bahwa defenisi 
guru dalam undang-undang secara umum memilki makna yang sama dengan defenisi 
guru dalam pandangan Islam. 
Tugas dan fungsi guru bukan hanya membangun aspek pengetahuan, tetapi 
juga membina kepribadian anak seperti disiplin, motivasi, tanggung jawab dan 
kemandirian. Selain itu, dalam proses belajar mengajar sesuai dengan 
perkembangannya guru tidak hanya berperan untuk memberikan informasi terhadap 
peserta didik, tetapi lebih jauh guru dapat berperan sebagai perencana, pengatur dan 
pendorong peserta didik agar dapat belajar secara efektif dan peran berikutnya adalah 
mengevaluasi dari keseluruhan proses belajar mengajar. Jadi dalam situasi dan 
kondisi bagaimanapun guru dalam mewujudkan proses belajar mengajar tidak 
terlepas dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi karena guru yang baik 
harus mampu berperan sebagai planner, organisator, motivator dan evaluator. 
Sementara itu, dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional disebutkan bahwa : 
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Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan 
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan. 
27
 
Fungsi guru adalah sebagai penjabat atau penjelas dan pelaksana dalam 
pembelajaran baik dalam hal isi, metode maupun evaluasi. Guru berperan sebagai 
penyampai informasi atau sebagai model dan ahli dalam disiplin ilmu.  
Selain fungsi di atas, guru juga berfungsi sebagai psikolog yang memahami 
segala kebutuhan dan masalah peserta didik., ia berperan sebagai bidan yang 
membantu peserta didik melahirkan ide-idenya, dan sebagai pembimbing, pendorong, 
fasilitator dan pelayan bagi peserta didik. 
28
  
Seorang guru harus memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi 
profesional, kompetensi paedagogis, kepribadian dan sosial. Guru bertanggung jawab 
membentuk karakter peserta didik sehingga menjadi generasi yang cerdas, berakhlak 
dan terampil dalam menjalani kehidupannya.  Seorang guru juga dituntut untuk 
menempatkan dirinya sebagai model dan teladan bagi peserta didiknya karena dia 
adalah model hidup (The Living Model). Artinya, pada diri seorang guru tercermin 
ajaran hidup dalam bentuk nyata. Dia adalah pengajar ilmu pengetahuan sekaligus 
melaksanakan apa-apa yang sudah disampaikan. 
29
 
Manusia selain diciptakan sebagai makhluk Allah yang paling mulia, ia juga 
diciptakan sebagai khalifah di muka bumi  dan berfungsi sebagai makhluk 
paedagogik, yaitu makhluk Allah yang dilahirkan dengan membawa potensi yang 
dapat dididik dan mendidik. Apabila potensi itu tidak dikembangkan, niscaya ia 
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kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan dan 
pengembangan itu senantiasa dilakukan dalam usaha dan kegiatan pendidikan (proses 
pendidikan).  
Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Bab 1 pasal (1) dinyatakan bahwa :  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 
30
 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu peristiwa yang mempunyai 
aspek normative, yang artinya bahwa dalam peristiwa pendidikan, pendidik dan anak 
didik berlangsung pada ukuran norma atau nilai-nilai yang diyakini sebagai sesuatu 
yang baik. Pendidikan sangat mempengaruhi kehidupan manusia, karena dengan 
mencapai pendidikan yang tinggi manusia akan dihormati, disegani dan dijunjung 
tinggi martabatnya oleh masyarakat. Hal tersebut tercantum dalam Q.S Al-Mujadilah/ 
58: 11 
                         
                              
         
Terjemahnya : 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
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orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
31
 
Pendidikan Islam adalah penataan individual dan sosial yang dapat 
menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkannya secara sempurna 
di dalam kehidupan individu dan masyarakat. 
32
 
Pendidikan Islam merupakan nama sistem, yaitu sistem pendidikan yang 
Islami, yang memiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan mendukung 
terwujudnya sosok muslim yang diidealkan. Pendidikan Islam ialah pendidikan yang 
teori-teorinya disusun berdasarkan Al-quran dan Hadist. 
33
 
Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum 
agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran 
Islam.
34
 
Bertolak dari beberapa defenisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang diselenggarakan atau 
didirikan dengan tujuan untuk mengaplikasikan ajaran dan nilai-nilai Islam yang 
berdasarkan pada Al-Quran dan Hadits. 
Pendidikan agama Islam (PAI) memiliki pengertian yang berbeda dengan 
pendidikan Islam. Pendidikan agama Islam ialah usaha-usaha secara sistematis dan 
pragmatis dalam membantu anak didik supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran 
Islam.  
Pendidikan agama Islam dapat didefinisikan ke dalam tiga poin :  
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a. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap 
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya, dapat mamahami dan 
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikan pandangan hidup (way of 
life). 
b. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan  berdasar ajaran 
Islam. 
c. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang melalui ajaran-ajaran agama 
Islam, berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah 
selesai dari pendidikannya ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikann 
ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di akhirat kelak. 
35
 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, 
berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci 
Al-Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta 
penggunaan pengalaman. 
36
 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam (PAI) adalah ilmu yang membahas tentang pokok-pokok 
keimanan kepada Allah, cara beribadah kepada-Nya dan mengatur hubungan baik 
terhadap sesama manusia, serta makhluk lainnya berdasarkan Alquran dan Hadits. 
Adapun sumber atau landasan pendidikan Islam yang sekaligus merupakan  
pedoman hidup manusia adalah sebagai berikut : 
                                                             
35
Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam,, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.88 
36
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 21 
31 
 
 
 
a. Al-Quran 
Al-Quran menurut bahasa adalah “bacaan”. Sedangkan menurut istilah Al-
Quran merupakan Kitab Suci yang diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai mu‟jizat dan salah satu rahmat yang tiada taranya bagi 
alam semesta. Allah Swt. Menurunkan KitabNya yang kekal, yakni Alquran agar 
dibaca oleh lidah-lidah manusia, didengarkan oleh telinga mereka, ditadaburi oleh 
akal mereka dan menjadi ketenangan bagi hati mereka. Selain itu, Alquran juga 
merupakan petunjuk kepada jalan yang benar/lurus. Sebagaimana yang tertuang 
dalam firman Allah QS Al Isra‟/17: 9 yang berbunyi : 
                               
            
Terjemahnya : 
”Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mu‟min yang 
mengerjakan amal sholeh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.” 37 
Selain itu, Al-Quran adalah firman Allah dalam bahasa arab yang 
mengandung mukjizat dan diturunkan kepada Rasulullah,  Muhammad SAW, 
membacanya merupakan ibadah, tersusun dalam mushaf, dimulai dari surat Al-
Fatihah dan ditutup dengan surat An-Naas. 
38
 
Bertolak dari beberapa pernyataan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
Al-Quran merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi 
Muhammad Saw. Melalui malaikat Jibril yang di dalamnya berisi pedoman hidup 
Manusia.   
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b. Hadis 
Secara sederhana, kata hadis mengandung arti ucapan. Hadis juga ialah segala 
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Baik berupa perkataan, 
perbuatan atau taqrir beliau. Taqrir artinya ketetapan Rasulullah Saw. Selain itu, 
taqrir dapat pula diartikan sebagai perbuatan atau keadaan sahabat yang diketahui 
Rasulullah dan beliau mendiamkannya atau mengisyaratkan sesuatu yang 
menunjukkan perkenannya atau beliau tidak menunjukkan pengingkarannya.
39
 
Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah Al-Quran. 
Rasulullah SAW bersabda yang diriwayatkan dari Imam Malik : 
 َْنل ِنْيَرَْمأ ْمُكيِف ُتْكََرت :َمَّلَسَو ِوَْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلىُسَر َلَاق : َلَاق ٍَسَنأ ِنْب ٍكِلاَم ْنَع
 هاور[.ِوِلىُسَر ِةَّنُسَو ِالله ِبَاتِك : اَمِِهب ُْمتْكَّسََمت اَم اىُّلَِضتأطىملا يف كلام] 
 
Artinya:  
“Diriwayatkan dari Malik bin Anas berkata, bahwa Rasulullah saw bersabda: 
Aku telah meninggalkan kepadamu sekalian dua perkara, tidak akan tersesat 
kamu selama berpegang teguh kepada keduanya yaitu Kitab Allah (Alquran) 
dan Sunnah Rasul-Nya. [Diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Muwattha‟].” 
Hadits dalam Agama Islam merupakan sumber Syariat Islam yang kedua 
setelah Al-Quran. Dalam hal ini fungsi hadis adalah untuk menguatkan apa yang ada 
dalam Al-Quran, menjelaskan apa yang ada dalam Al-Quran dan menerangkan 
hukum-hukum yang tidak disebut dalam Al-Quran. Demikianlah urgensi hadis dalam 
syariat Islam, sehingga kita sebagai umat Islam berkewajiban untuk mengetahui, 
mempelajari dan mendalaminya. Hal tersebut telah diperintahkan oleh Allah Swt. 
Dalam QS. An-Nisa/4: 80  
                        
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Terjemahnya : 
Barang siapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah. Dan 
barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu 
untuk menjadi pemelihara bagi mereka. 
40
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memberikan kesimpulan 
bahwasanya hadis merupakan sumber syariat Islam yang kedua setelah Al-Qur‟an. 
Hadis berisi petunjuk (pedoman) hidup manusia yang dengannya dapat membina 
umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. 
Islam merupakan agama wahyu yang berlandaskan kepada Al-Quran dan 
hadits yang disampaikan kepada umat Islam melalui Rasulullah SAW. Oleh karena 
itu, pendidikan Islam tidak boleh dilepaskan begitu saja dari ajaran Islam yang 
tertuang dalam kedua sumber tersebut yang merupakan pedoman hidup manusia.  
c.  Ijtihad   
Ijtihad dapat diartikan sebagai upaya mengerahkan seluruh kemampuan untuk 
meraih  tujuan. Selain itu, Ijtihad merupakan usaha seorang ahli fiqih yang 
menggunakan seluruh kemampuan untuk menggali hukum yang bersifat amaliah 
(praktis) dari dalil-dalil yang terperinci.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Ijtihad 
merupakan usaha mengerahkan seluruh tenaga dan segenap kemampuan, baik dalam 
menetapkan hukum-hukum syara’ maupun untuk mengamalkan dan menerapkannya. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata yakni, kata hasil dan belajar. 
Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia modern hasil berarti suatu yang diadakan 
(dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh suatu usaha. Sedangkan „belajar‟ mempunyai 
                                                             
40
Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah,  h. 91. 
34 
 
 
 
pengertian diantaranya, adalah: belajar adalah kegiatan yang berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan 
jenjang pendidikan.
41
 
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 
tujuan. Belajar  bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas daripada itu yakni 
mengalami. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubaham sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dengan berbagai bentuk 
seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan, 
kecakapan dan kemampuannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu. 
42 
Selain itu, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
43
 
Selanjutnya, dalam perspektif keagamaan, Belajar merupakan kewajiban bagi 
setiap muslim dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat 
kehidupan meningkat. Hal ini dinyatakan dalam surat Al-Mujadilah/ 58 : 11 
                           
                              
         
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Terjemahnya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
44
 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan 
serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 
sebagainya. Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-
fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, 
belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.
45
 
Dalam pandangan Al-Quran interaksi belajar terjadi ketika wahyu pertama 
diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad SAW dalam QS Al-Alaq /96: 1-
5  
                                  
                      
Terjemahnya: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 46 
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Dari ayat di atas, maka penulis dapat memberikan gambaran betapa 
pentingnya belajar sebab belajar diawali dengan membaca. Selain itu, belajar 
mengajar tidak semata-mata melakukan kegiatan duniawi yaitu untuk memperoleh 
sejumlah pengetahuan dan keterampilan hidup, tetapi juga hendaknya berorientasi 
karena Allah Swt. Sehingga aktivitas belajar mengajar bernilai ibadah di sisi-Nya. 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang lain 
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti, salah 
satu pertanda bahwa seorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah 
laku tersebut baik perubahan yang bersifat pengetahuan, keterampilan serta nilai dan 
sikap. Belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai 
akibat latihan dan pengalaman.
47
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa belajar adalah usaha atau 
upaya yang dialami seseorang yang dapat diperolehnya dari pengalaman itu dari 
lingkungannya sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku. 
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan proses belajar mengajar. Hasil belajar yang dicapai oleh 
seseorang dapat menjadi indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan, 
penguasaan seseorang tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai yang 
dimiliki seseorang dalam suatu pelajaran dalam kaitannya dengan usaha belajar, hasil 
belajar ditunjukkan oleh tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik terhadap 
materi yang diajarkan setelah kegiatan belajar berlangsung dalam suatu kurun waktu 
tertentu.Menurut Dimmiaty dalam Herlina, bahwa hasil belajar merupakan hasil dari 
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suatu interaksi tindak belajar dan mengajar dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 
dengan proses evaluasi belajar merupakan berakhir penggal dan puncak. 
Tiga aspek yang diukur dalam hasil belajar, meliputi : 
a. Ingatan adalah kemampuan  untuk mengingat, mengenal kembali atau menghafal 
fakta yang diajarkan. 
b. Pemahaman adalah kemampuan mengerti. Sekarang yang memahami hal baru 
dapat memberi penjelasan atau gambaran tentang hal tersebut baik yang bersifat 
umum maupun yang bersifat khusus. Dengan demikian peserta didik tersebut 
dapat menguraikan dengan tetap apa yang telah diajarkan, dengan kata dan cara 
sendiri. 
c. Penerapan adalah setelah peserta didik tahu dan mengerti hal, peserta didik harus 
mampu pula menerapkan dalam hubungan berbagai macam keadaan atau 
masalah yang tiap kali timbul. 
48
 
Hasil belajar merupakan Istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha tertentu, yang 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar. Dalam hal ini hasil 
belajar dapat diartikan sebagai ukuran yang menyatakan seberapa besar tujuan 
pembelajaran yang telah dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan 
belajar dalam suatu penggalan waktu tertentu melalui pemberian tes sebagai evaluasi 
belajar baik secara lisan maupun tulisan. Hasil belajar  adalah tingkat keberhasilan 
peserta didik yang menguasai bahan pelajaran  setelah memperoleh pengalaman 
belajar dalam suatu kurung waktu tertentu. 
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Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan peserta didik dalam 
usaha belajarnya diperlukan alat ukur. Alat ukur yang biasa digunakan adalah tes 
hasil belajar. Hasil pengukuran dengan memakai tes merupakan salah satu indikator 
keberhasilan peserta didik yang dicapai dalam belajarnya.  
Tes pada umumnya digunakan untuk melalui dan mengukur hasil belajar 
terutama hasil belajar kognitif berkenalan dengan penguasaan bahan pengajaran 
sesuai dengan pendidikan.
49
 
Dari berbagai uraian tentang pegertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan pengajaran 
yang dicapai oleh peserta didik dengan pengalaman belajar yang telah diberikan oleh 
sekolah.  
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Hasil belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan saja yakni faktor intern (dari peserta didik itu 
sendiri) dan faktor ekstern (dari luar diri peserta didik). 
a. Faktor Internal  
Yang termasuk faktor internal adalah : 
1) Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. 
Yang termasuk ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan 
sebagainya.
50
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2) Faktor psikologi, yang termasuk faktor psikologi yang mempengaruhi belajar 
yaitu intelegensia, perhatian, minat, motivasi, dan kematangan.
51
 Faktor-
faktor di atas dapat diuaraikan sebagai berikut : 
(a) Intelengensi 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan 
efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, dan 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
(b) Perhatian  
Perhatian menurut Gazali yang dikutip Slameto adalah : keaktivan jiwa yang 
dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau 
sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta didik 
harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran 
tidak menjadi perhatian peserta didik, maka timbullah kebosanan pada peserta didik 
sehingga ia tidak suka belajar, olehnya itu dalam belajar, usahakan bahan pelajaran 
selalu menarik dan sesuai dengan mutu atau bakat peserta didik sehingga peserta 
didik tidak bosan. 
(c) Minat peserta didik 
Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan kagairahan yang 
tinggi atau yang besar terhadap sesuatu, minat ini sangat berpengaruh dalam 
belajar.Karena seorang peserta didik yang menaruh minat besar terhadap mata 
pelajaran tertentu, maka dia akan memusatkan perhatiannya secara intensif terhadap 
materi itu, sehingga memungkinkan untuk belajar lebih giat lagi. 
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(d) Motivasi 
Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme, baik menusia 
ataupun hewan-hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu dalam pengertian 
ini motivasi berarti pemasukan daya (energizer) untuk bertingkah laku secara 
terarah.Motivasi instrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 
peserta didik sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan dari luar 
individu peserta didik yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. 
(e) Kematangan  
 Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana 
alat-alat tubuhnya siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
b. Faktor Eksternal 
 Yang termasuk faktor eksternal adalah : 
 
1) Faktor keluarga; peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
52
 Faktor-faktor di atas 
dapat di uraikan sebagai berikut : 
(a) Cara Orang Tua Mendidik 
 Kemauan anak untuk belajar tidak terlepas dari bagaimana cara orang tua 
mendidiknya. Sebab keluarga sebagai lembaga pendidikan yang pertama dan utama 
sangat memegang peranan penting.Dapatlah dipahami betapa pentingnya peranan 
                                                             
52
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru, (Cet. V;Bandung: Remaja 
Rosda Karya Offset. 2000), h. 136. 
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kelurga dalam pendidikan anaknya. Karena cara orang tua mendidik anak-anak akan 
berpengaruh terhadap belajarnya. 
(b) Relasi antara Anggota Keluarga 
 Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan 
anaknya. Hubungan ini harus diciptakan dengan suasana yang harmonis, penuh 
perhatian dan kasih sayang di antara semua anggota keluarga. Karena baik tidaknya 
hubungan dalam keluarga sangat menentukan kesuksesan belajar anak itu sendiri. 
(c) Suasana Rumah Tangga dan Keadaan Ekonomi Keluarga 
 Selain faktor yang telah disebutkan sebelumnya di atas suasana rumah tangga 
yang sudah gaduh ataupun tenang dan lain-lain sangat mempengaruhi ketenangan 
anak untuk belajar. Olehnya itu perlu diciptakan suasana rumah yang tenang dan 
harmonis, sehingga anak dapat  tenang belajar dan kerasan tinggal di rumah. 
 Kondisi ekonomi keluarga juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar anak, hal ini erat kaitannya dengan fasilitas-fasilitas yang 
diperlukan dalam belajar, dan fasilitas belajar ini akan terpenuhi jika didukung oleh 
ekonomi yang cukup. 
2) Faktor sekolah; faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar ini mencakup 
metode mengajar, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan 
peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
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keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
53
 Faktor-faktor di atas 
dapat di uraikan sebagai berikut : 
(a) Metode mengajar 
 Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam 
mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar 
peserta didik yang tidak baik pula. Hal ini terjadi jika guru kurang menguasai materi 
yang akan diajarkan, dan menggunakan metode mengajar secara monoton. 
(b) Kurikulum 
 Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yan diberikan kepada peserta 
didik.Kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar peserta 
didik menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Kurikulum 
yang terlalu padat dan tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik akan 
menghambat belajar peserta didik. 
(c) Relasi atau hubungan guru dan peserta didik yang kurang baik juga akan 
mempengaruhi perkembangan belajar peserta didik. 
(d) Relasi peserta didik dengan peserta didik perlu agar dapat memberikan pengaruh 
yang positif terhadap belajar. 
(e) Disiplin sekolah, alat pelajaran dan kondisi gedung masalah kedisiplinan dalam 
belajar perlu mendapatkan perhatian, karena kedisiplinan sekolah sangat erat 
kaitannya dengan keinginan peserta didik dalam sekolah dan juga dalam belajar, 
begitupun dengan alat pelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar. 
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Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 64. 
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Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan pelajaran oleh 
peserta didik dan yang paling penting adalah kondisi gedung yang harus memadai di 
dalam setiap kelas. Selain faktor yang telah disebutkan di atas, perlu diperhatikan 
kaitannya dengan faktor belajar adalah masalah waktu sekolah, standar pelajaran di 
atas ukurannya yang kadang membuat peserta didik kewalahan dalam menerima 
pelajaran. Begitupun dengan metode belajar yang digunakan peserta didik serta 
pemberian tugas rumah yang terlalu berlebihan. Kesemua ini perlu dipertimbangkan 
agar peserta didik dapat belajar secara optimal. 
3) Faktor masyarakat; sebagai makhluk sosial yang membutuhkan ineteraksi satu 
dengan yang lainnya maka faktor masyarakat sebagai penunjang keberhasilan 
belajar sangat menentukan, selain pergaulan peserta didik di lingkungan 
keluarga, sekolah, pergaulan dengan masyarakat luar juga tidak dapat 
dihindari, karena sangat berpengaruh pada hasil belajar anak itu sendiri.
54
 
Disebabkan oleh : 
(a) Kegiatan peserta didik dalam pergaulan yang tidak terkontrol. 
(b) Massa media (TV, Radio, Internet, Koran, Majalah, dan sebagainya) yang biasa 
membawa pengaruh negative jika tidak mendapat bimbingan dan pembinaan dari 
orang tua. 
(c) Teman bergaul. Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul juga sangat cepat masuk 
kedalam jiwa peserta didik, baik tidaknya anak itu tergantung dari pengaruh dari 
lingkungan pergaulan. 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 70. 
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(d) Bentuk kehidupan masyarakat di sekitar peserta didik juga berpengaruh terhadap 
belajar peserta didik. Dampak yang diterima dari bentuk kehidupan measyarakat 
apakah positif atau negatif tergantung dari perilaku masyarakat yang ada di 
sekelilingnya. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang di 
jabarkan dari kajian teori yang masi harus di uji kebenarannya. Dari ketiga rumusan  
masalah di atas, maka rumusan yang  ketiga membutuhkan hipotesis karena 
penelitian terhadap masalah tersebut bersifat analitis. Dengan demikian hipotesisnya 
adalah terdapat pengaruh antara kreativitas guru terhadap hasil belajar peserta didik 
SD. Inpres Peo kecamatan parangloe kabupaten Gowa. 
Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis-hipotesis, yakni bentuk hipotesis 
nol dan hipotesis  alternatif. Nol berarti keberadaannya tidak ada. Disebut hipotesis 
nol (H0) karena tidak ada pengaruh, tidak ada interaksi, tidak ada hubungan, dan tidak 
ada perbedaan. Tipe hipotesis lain adalah hipotesis alternatif (Ha), hipotesis ini adalah 
harapan yang berdasarkan teori. 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 
Ho: berlaku jika tidak ada pengaruh kreatifitas guru terhadap peningkatan hasil 
belajar peserta didik di SD. Inpres Peo kecamatan parangloe kabupaten Gowa 
Ha: berlaku jika ada pengaruh kreatifitas guru terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik di SD. Inpres Peo kecamatan parangloe kabupaten Gowa 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik.
1
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berlangsung di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mendapatkan suatu hasil penelitian maka tentu diperlukan populasi 
(objek penelitian). Sugiyono dalam bukunya mengatakan: 
Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
2
 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian.
3
 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik di SD. 
Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa yang berjumlah 125 orang. 
                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 
2009), h. 7. 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2014), h. 290 
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. ke I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 108. 
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2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
4
 Sampel adalah sebahagian dari jumlah atau wakil populasi yang akan 
diteliti mengingat keterbatasan waktu dan dana, maka dalam hal ini tehnik yang 
penulis gunakan adalah mengambil sampel untuk mewakili populasi yang akan 
diteliti.  
Adapun tehnik sampling yang digunakan peneliti pada prosedur penelitian ini 
yaitu tehnik sampling Proportionate Stratifide Random Sampling yaitu teknik 
pengambilan sample dengan tujuan tertentu . Dengan alasan karena jumlah populasi 
yang cukup banyak dari penelitian. Mengingat jumlah populasi peserta didik dalam 
penelitian ini adalah 125 peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa.
5
 
Adapun alasan peneliti mengambil kelas VI karena kelas tersebut sangat tepat 
untuk diadakan penelitian mengenai kreatifitas guru, selain karena kelas tersebut 
merupakan kelas yang tingkatannya paling tinggi dan dianggap sudah mampu menilai 
kreatifitas guru dalam proses pembelajaran, dibandingkan kelas I,II,II,IV,dan V yang 
kurang paham mengenai kreatifitas guru. Sehingga adapun sample dalam penelitian 
ini adalah kelas VI yang berjumlah 25 orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka usaha pengumpulan data, maka penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data sebagaimana yang tertera di bawah ini: 
                                                             
4
Sugiyono,  Metode Penelitian Kombinasi (Cet ke 5; Bandung: AlfaBeta, 2014), h.120. 
 
5
 Daftar Hadir peserta didik di SD. Inpres Peo Desa Belabori Kec. Parangloe Kab. Gowa. 
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1. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sebagai pra 
penelitian atau pendahuluan untuk mengetahui fenomena yang terjadi di lokasi 
penelitian.  
2. Angket merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
6
 Responden yang akan diberikan angket pada penelitian adalah 
peserta didik di SD. Inpres Peo Desa Belabori Kec. Parangloe Kab. Gowa 
yang berjumlah 25 orang. 
3. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berupa dokumen dari 
SD. Inpres Peo Desa Belabori Kec. Parangloe Kab. Gowa baik itu berupa 
gambaran/profil dan hasil belajar peserta didik berupa nilai ujian semester. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen penelitian atau tolok ukur yang digunakan dalam 
pengumpulan data sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket (Questionnaire) merupakan serangkaian (daftar) pertanyaan tertulis 
yang ditujukan kepada peserta didik (dalam peneliltian: responden) mengenai 
masalah-masalah tertentu, yang bertujuan untuk mendapatkan tanggapan dari 
mahapeserta didik (responden) tersebut.
7
 Angket digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai pengaruh kreatifitas guru. Skala pengukuran 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 142 
7
 Nurgiantoro burhan, Penilaian Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 
2010), h.91 
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yang digunakan dari angket yaitu skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Adapun gambaran jawaban sebagai berikut ini: 
a) Jawaban A, maka diberi Skor 4 
b) Jawaban B, maka diberi Skor 3 
c) Jawaban C, maka diberi Skor 2 
d) Jawaban D, maka diberi Skor  1.8 
2. Dokumentasi yakni penulis membuat format dan daftar check list, dilakukan 
untuk mengumpulkan instrumen data mengenai profil jurusan serta kreatifitas 
guru. 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Tahap Pengolahan Data 
Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur pengumpulan 
data. Adapun pengumpulan data yang harus ditempuh dalam penelitian ini adalah: 
a) Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam 
penelitian, misalnya penulis membuat persiapan atau pedoman wawancara kemudian 
menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin penelitian mulai dari tingkat 
fakultas, gubernur, kabupaten, diknas dan selanjutnya ke lembaga pendidikan yang 
menjadi objek penelitian yaitu di SD. Inpres Peo Desa Belabori Kec. Parangloe Kab. 
Gowa . 
b) Tahap Pelaksanaan 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 134 
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Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan tehnik 
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu sebagai berikut: 
1) Angket, yaitu peneliti menggunakan angket kepada peserta didik untuk 
memperoleh data yang lebih objektif dari permasalahan yang telah diajukan 
dalam skripsi ini. 
2) Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data berupa dokumen-
dokumen tentang profil sekolah, keadaan pesertad didik , keadaan guru, hasil 
belajar peserta didik kelas VI, dan lain sebagainya yang ada hubungannya 
dengan data yang dibutuhkan pada skripsi ini. 
2. Analisis Data 
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
9
 Adapun prosedur pengumpulan data 
yang harus ditempuh dalam penelitian ini adalah : 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Mengajukan surat permohonan judul kepada ketua Jurusan 
2) Mengurus persuratan berupa Surat Keterangan Pembimbing 
3) Membuat draft skripsi 
4) Melakukan survey pada sekolah yang akan menjadi lokasi penelitian 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , h. 224. 
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b. Tahap Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan tehnik pengum-
pulan data yang lazim dipakai dalam penelitian ilmiah yaitu sebagai berikut: 
1) Analisis statistik deskriptif kuantitatif berupa tabel presentase untuk mengukur 
kreativitas guru , berdasarkan hasil studinya kemudian dijelaskan dengan 
kalimat yang bersifat kualitatif yang mudah dipahami. Adapun rumus yang 
digunakan yaitu:  
   
 
 
      
 
Keterangan: 
P : Tingkat Presentase 
F : Frekuensi dari hasil jawaban (penyebaran Angket) 
N :  Jumlah seluruh obyek penelitian10 
2) Analisis statistik inferensial dengan menggunakan tehnik regresi sederhana 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kreativitas guru terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik. adapun rumus yang digunakan dengan langkah 
sebagai berikut: 
a) Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik 
b) Analisis regresi sederhana 
 ̂ = a+bx 
                                                             
10
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , h. 187. 
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Mencari nilai a = 
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c) Uji signifikan (uji t) 
Menentukan nilai uji t dengan rumus: t0 = 
SB
Bb 
 
d) Menentukan kesalahan baku regresi 
Syx= 
2
2

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n
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e) Menentukan koefisien regresi (Sb) 
Sb = 



n
x
x
Syx
2)(
2  
f) Pegujian hipotesis 
    = 0 
    ≠ 0 
Dengan: 
   = Tidak ada pengaruh kreativitas guru terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 
     Terdapat pengaruh kreativitas guru terhadap peningkatan hasil belajar  
peserta didik. 
g) Taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
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α   = 0,05 
dk = n-2 
h) Kriteria pengujian 
Hipotesis    diterima jika: 
                       
Hipotesis    diterima jika: 
                                    
i) Uji statistik dengan menggunakan rumus: 
t0  = 
SB
Bb 
 
j) Menarik Kesimpulan. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 
proses pembelajaran untuk membimbing, membina, dan mengembangkan potensi 
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Sekolah bukan hanya 
mengembangkan potensi peserta didik yang bersifat keilmuan melainkan juga 
membimbing peserta didik agar mempunyai perilaku dan kepribadian yang sesuai 
dengan tuntutan nilai-nilai ajaran agama. Tugas sekolah dalam membina perilaku 
dan kepribadian bukanlah tugas mudah, karena memerlukan waktu yang lama dan 
tidak mudah untuk menilai keberhasilannya. Kalau bangsa Indonesia mau tetap eksis 
sebagai bangsa yang berdaulat dan bermartabat serta mempunyai daya saing maka 
tidak ada jalan lain kecuali memperbaiki kualitas pendidikannya. Inilah yang 
merupakan salah satu indikator mengapa sekolah didirikan, termasuk SD. Inpres 
Peo. 
Latar belakang berdirinya SD. Inpres Peo adalah faktor pendidikan yang 
semakin harus berkembang ditengah-tengah masyarakat Belabori, karena pada saat 
itu Belabori  merupakan daerah yang pada umumnya masyarakatnya sangat rendah 
dalam hal pendidikan. Oleh karena itu pendiri SD. Inpres Peo bersama masyarakat 
sepakat untuk mendirikan sekolah ini dengan maksud agar masyarakat Belabori bisa 
mendapatkan pendidikan, untuk merubah pola pikirnya kedepan. 
SD. Inpres Peo merupakan Sekolah yang didirikan pada tahun 1979 dan 
beroperasikan pada tahun 1980 
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SD Inpres Peo berdomisili di Jalan Balanga,yang secara geografis terletak di 
Desa Belabori, Kecamatan  Parangloe mudah dijangkau dari segala arah melalui 
banyak alat transportasi, memiliki kekuatan dan kelemahan.
1
 
a. Visi, Misi dan Tujuan SD. Inpres Peo 
1) Visi SD. Inpres Peo 
“ Handal dalam Proses Pembelajaran yang Bermutu Dilandasi dengan Iman dan 
Taqwa’’ 
Visi ini menjiwai warga sekolah untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan 
berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah. 
Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita sekolah yang tergambar pada 
uraian  berikut : 
(a) Berorientasi kedepan dengan memperhatikan potensi kekinian 
(b) Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 
(c) Ingin mencapai keunggulan 
(d) Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah 
(e) Mendorong adanya perubahan yang lebih baik 
(f) Mendorong warga sekolah yang riligius.2 
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan misi yang berupa kegiatan 
jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan 
berdasarkan visi tersebut : 
2) Misi SD. Inpres Peo 
(a) Memberi pelayanan yang bermutu 
(b) Meningkatkan kewalitas sekolah 
                                                             
1
 Dokumentasi, Kantor SD. Inpres Peo Kab. Gowa, pada Tanggal  20 Maret  2017. 
2
 Dokumentasi, Kantor SD. Inpres Peo Kab. Gowa, pada Tanggal  20 Maret 2017. 
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(c) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
(d) Meningkatkan budi pekerti luhur 
(e) Memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 
(f) Meningkatkan disiplin, tanggungjawab serta kreatif 
(g) Meningkatkan sarana dan prasarana 
(h) Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga sekolah dan lingkungan 
terkait.
3
 
3) Tujuan SD. Inpres Peo 
Tujuan tersebut secara bertahap akan dimonitoring, dievaluasi, dan 
dikendalikan setiap kurun waktu 1 (satu) tahun sebagai berikut : 
(a) Tercapainya tingkat kelulusan  100% dengan rata-rata nilai 6,50 
(b) Meningkatnya persentase lulusan yang diterima di sekolah Negeri (SMP / 
MTs) sekurang-kurangnya 95 %  dari lulusan. 
(c) Menjuarai berbagai kompetisi OSN,O2SN, 
(d) Terlaksananya program Tadarus Al-Qur’an oleh peserta didik yang beragama 
Islam 
(e) Terlaksananya program berbagai kegiatan seperti : Bimbingan baca tulis Al-
Qur’an, Pesantren Ramadhan, dan peringatan hari besar keagamaan. 
(f) Terlaksananya program 7 K (Keamanan, Ketertiban, Keindahan,Kebersihan, 
Kenyamanan, Kerindangan, Kekeluargaan ) sehingga sekolah menjadi 
kondusif. 
(g) Terlaksananya program 5 S ( Salam, Salim,Senyum, Sapa, dan santun ) 
kepada seluruh masyarakat di sekitar sekolah. 
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 Dokumentasi,  Kantor SD. Inpres Peo Kab. Gowa, pada Tanggal  20 Maret  2017. 
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(h) Terlaksananya pelayanan yang optimal kepada semua pihak yang 
memerlukan berdasarkan SAS ( Sistem Administrasi Sekolah ) 
(i) Tersedianya media Pembelajaran standar yang diperlukan untuk semua mata 
pelajaran 
(j) Terjalinnya kerjasama antar warga /keluarga besar sekolah dan lingkungan 
sekitar. 
(k) Terciptanya Pembelajaran yang Pakem 
(l) Terselenggaranya kegiatan yang efektif 
(m) Menyelenggarakan pembelajaran tuntas berkelanjutan (KTB) tanpa mengenal 
tinggal kelas bagi peserta didik.
4
 
4)  Keadaan Guru 
Guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam proses 
belajar mengajar. Guru yang secara realitas melaksanakan tugas mengajar yang 
tentunya memiliki kecakapan untuk membina peserta didik dan mendidik secara 
profesional untuk membangun bangsa. 
Untuk mempercepat tujuan pendidikan, guru merupakan salah satu faktor 
yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar,  baik 
ditinjau dari segi kuantitasnya maupun dari segi kualitasnya. Oleh sebab itu, berkat 
usaha dan pengabdiannya yang ikhlas sehingga dapat menumbuhkan dan mencetak 
peserta didik-peserta didik yang bermanfaat dan berguna bagi masyarakat pada 
umumnya. 
                                                             
4
 Dokumentasi, Kantor SD. Inpres Peo Kab. Gowa, pada Tanggal 20 Maret 2017. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru mempunyai peranan yang 
sangat penting di dalam proses belajar mengajar. Dalam usaha mengantarkan peserta 
didik kepada kedewasaan, baik dalam berpikir maupun bertingkah laku.  
Untuk mengetahui dengan jelas mengenai keadaan guru di SD. Inpres Peo 
dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
KEADAAN GURU DI SD. INPRES PEO KEC. PARANGLOE  
KAB. GOWA. 
No Nama Status Kepegawaian Jabatan 
1.  Rahman, S. Pd PNS Kepala Sekolah 
2.  Ambo PNS  Tenaga Administrasi Sekolah 
3.  Arif Sewang Honor Daerah TK.II Tenaga Administrasi Sekolah 
4.  Haryanty, S. Pd PNS Guru Kelas 
5.  Mahyuddin, S. Pd PNS Guru Kelas 
6.  Muhammad Ikbal Tenaga Honor Sekolah Pustakawan 
7.  Nahalia Guru Honor Sekolah Guru Kelas 
8.  Indrayani, S. Pd PNS Guru Penjas 
9.  Sitti Hartati, S. Pd PNS Guru Kelas 
10. St. Suriati, S. Pd. I PNS Guru Mapel 
11. St. Munira, S. Pd Guru Honor Sekolah Guru Kelas 
12. Syamsul Bachri,S.Pd PNS  Guru Kelas 
13. Smahudi Tenaga Honor Sekolah Pustakawan 
Sumber Data: Kantor SD. Inpres Peo Kab. Gowa  pada Tanggal  20 Maret 2017 
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Melihat tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah gutu di SD. Inpres Peo 
Kab. Gowa  sebanyak 13 orang yang masing-masing memiliki status kepegawaian 
dan jabatan yang jelas.  
 
5) Keadaan  Peserta didik 
Peserta didik merupakan bagian dari komponen yang tidak dapat dipisahkan 
dari sekolah karena peserta didik merupakan objek pendidikan dan tujuan untuk 
diberi pengajaran. Pendidikan tidak mungkin terlaksana tanpa adanya peserta didik 
sebagai objek yang menerima pendidikan. 
Dalam proses belajar mengajar peserta didik merupakan objek atau sasaran 
utama untuk dididik, dengan demikian setiap lembaga pendidikan hendaknya 
terdapat sistem yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. 
Disamping terdapat kepala sekolah yang dapat membimbing guru-guru terdapat pula 
peserta didik yang merupakan bagian integral yang terdapat dalam pendidikan 
formal. 
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan peserta didik dapat dilihat dalam tabel 
4.2 berikut ini : 
Tabel 4.2 
KEADAAN PESERTA DIDIK DI SD. INPRES PEO KEC. PARANGLOE 
KAB. GOWA. 
NO. KELAS 
JENIS KELAMIN 
JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1.  Kelas  I 10 orang 9 orang 19 orang 
2.  Kelas  II 9 orang 11 orang 20 orang 
3.  Kelas  III 12 orang 10 orang 22 orang 
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4.  Kelas  IV 7 orang 9 orang 16 orang 
5.  Kelas  V 17 orang 6 orang 23 orang 
6.  Kelas  VI 14 orang 11 orang 25 orang 
Jumlah  69 orang 56 orang 125 orang 
Sumber Data: Kantor SD. Inpres Peo Kab. Gowa  pada Tanggal 20 Maret 2017 
Melihat tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik di SD. 
Inpres Peo Kab. Gowa terdiri dari VI Kelas  yang masing-masing kelas untuk kelas I 
sebanyak 19, kelas II sebanyak 20 orang, kelas III sebanyak 22 orang, kelas IV 
sebanyak 16 orang, kelas V sebanyak 23, dan kelas VI sebanyak 25 orang, yang 
jumlah keseluruhan adalah sebanyak 125 orang. 
6)  Keadaan Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan satu faktor yang penting karena 
dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar, fasilitas yang tersedia dapat 
menunjang pencapaian tujuan pengajaran secara efesien dan efektif. 
Sarana dan prasarana di  SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa adalah 
sebagai berikut tabel 4.3: 
Tabel 4.3 
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA DI SD. INPRES PEO KEC. 
PARANGLOE KAB. GOWA. 
No Ruang Jumlah Keterangan 
1 Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Guru 1 Baik 
3 Kelas 6 Baik 
4 Pos Satpam 1 Baik 
5 WC Guru/Peserta didik 2 Baik 
6 Gudang 1 Baik 
7 Lapangan Olah raga/Upacara 1 Baik 
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8 Pekarangan atau Kebun 1 Baik 
9 Perpustakaan 1 Baik 
10 Ruang IPA 1 Baik 
11 Ruang Komputer 1 Baik 
12 Ruang UKS 1 Baik 
13 Rumah Dinas 2 Baik 
Sumber Data: Kantor SD. Inpres Peo Kab. Gowa  pada Tanggal 20 Maret 2017 
2. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe 
Kab.Gowa 
Kreativitas merupakan kemampuan untuk mengekspresikan dan mewujudkan 
potensi daya berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan unik atau 
kemampuan untuk mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang 
lain agar lebih menarik. Kreativitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 
menciptakan suatu produk baru, atau kemampuan untuk memberikan gagasan-
gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah guru merupakan sebuah 
profesi yang dimiliki seseorang yang akan melakukan proses pendidikan. Dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pendidik, guru tidak mengajar sekedarnya namun 
harus memiliki perencanaan yang matang. Pendidikan tentunya memiliki tujuan dan 
dalam mencapai tujuan tersebut, guru harus memiliki strategi dalam mencapai 
tujuan pendidikan tersebut. Guru atau pendidik adalah orang yang mempunyai 
banyak ilmu, bersedia mengamalkan dengan sungguh-sungguh, toleran dan 
menjadikan peserta didiknya lebih baik dalam segala hal. Kreativitas diidentifikasi 
dari 4 dimensi yaitu person, proses, product, press atau dorongan. 
Untuk memperoleh data mengenai variabel X yakni kreativitas guru 
pendidikan agama islam SD. Inpres Peo Kecamatan Parangloe peneliti menggunakan 
angket dengan 15 item pertanyaan kepada peserta didik sebagai responden. 
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Dari hasil tabulasi angket tersebut dapat diketahui persentase jawaban dari 
tiap-tiap item pertanyaan. Selanjutnya, responden tersebut dapat memberi informasi 
untuk menggambarkan keadaan guru pendidikan agama islam di SD. Inpres Peo Kec. 
Parangloe 
Untuk mendeskripsikan hasil jawaban dari tiap-tiap item pertanyaan, penulis 
memaparkan satu persatu item pertanyaan dengan tabel yang terpisah yaitu tabel 4 
(item 1), tabel 4 (item 2), tabel 4 (item 3), tabel 4 (item 4), tabel 4 (item 5), tabel 4 
(item 6), table 4( item 7), tabel 4(item 8), tabel 4 (item 9), table 4 (item 10), table 4 
(item 11), tabel 4 (item 12), tabel 4 (item 13), tabel 4 (item 14), tabel 4 (item 15). 
Dari penelitian ini di peroleh data dari 25 responden peserta didik yang telah 
dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini mengenai kreativitas guru . Data angket 
yang terkumpul, penulis olah ke dalam bentuk tabel-tabel, adapun mengenai 
gambarannya dapat dilihat pada tabel-tabel  berikut: 
Tabel: 4.4.1 
Guru Pendidikan Agama Islam menanamkan rasa gemar membaca  
kepada peserta didik 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
3 
10 
10 
2 
12% 
40% 
40% 
8% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 1 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
guru pendidikan agama Islam menanamkan rasa gemar membaca kepada peserta 
didik hasilnya 3 orang (12%) responden yang menjawab selalu, dan 10 orang (40%)  
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responden yang menjawab sering, 10 orang (40%) yang menjawab kadang-kadang, 
dan 2 orang (8%) yang menjawab tidak pernah. Data ini  menunjukan bahwa 
responden yang menjawab sering bahwa guru pendidikan agama Islam menanamkan 
rasa gemar membaca kepada peserta didik. . 
 
Tabel : 4.4.2 
Guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan pelajaran  
dengan melihat buku 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
6 
16 
3 
0 
24% 
64% 
12% 
0% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 2 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam menjelaskan pelajaran dengan melihat buku, hasilnya 6 orang (24%) 
responden yang menjawab selalu, dan 16 orang (64%)  responden yang menjawab 
sering, 3 orang (12%) yang menjawab kadang-kadang, dan tidak seorangpun yang 
menjawab tidak pernah,  lebih banyak responden yang menyatakan sering guru 
pendidikan agama Islam menjelaskan pelajaran dengan melihat buku. 
Tabel : 4.4.3 
Guru Pendidikan Agama Islam bersemangat  
dalam menjelaskan pelajaran 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
4 
8 
13 
16% 
32% 
52% 
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4 Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 3 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang bahwa guru 
pendidikan agama Islam bersemangat dalam menjelaskan pelajaran, hasilnya 
menunjukkan 4 orang (16%) responden yang menjawab selalu, dan 8 orang (32%)  
responden yang menjawab sering, 13 orang (52 %) yang menjawab kadang-kadang, 
dan tidak seorangpun yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan 
bahwa lebih banyak responden yang menjawab kadang-kadang bahwa guru 
pendidikan agama Islam bersemangat dalam menjelaskan pelajaran 
 
Tabel : 4.4.4 
Guru Pendidikan Agama Islam sangat menyenangkan  
setiap mengajar 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
8 
8 
9 
0 
32% 
32% 
36% 
0% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 4 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam sangat menyenangkan setiap mengajar, hasilnya menunjukkan 8 orang 
(32%) responden yang menjawab selalu, dan 8 orang (32, 14%)  responden yang 
menjawab sering, 9 orang (36%) yang menjawab kadang-kadang, dan tidak 
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seorangpun yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menyatakan bahwa kadang-kadang guru pendidikan agama 
Islam sangat menyenangkan setiap mengajar. 
 
 
 
 
 
 
Tabel: 4.4.5 
Guru Pendidikan Agama Islam bertanya kepada peserta didik  
yang mengalami kesulitan dalam belajar 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
1 
10 
12 
2 
4% 
40% 
48% 
 8% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 5 
Dari table di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam bertanya kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar, 
hasilnya menunjukkan 1 orang (4%) responden yang menjawab selalu, dan 10 orang 
(40%)  responden yang menjawab sering, 12 orang (48%) yang menjawab kadang-
kadang, dan 2 orang (8 %) yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini 
menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab kadang-kadang bahwa 
guru pendidikan agama Islam bertanya kepada peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam belajar. 
Tabel: 4.4.6 
Guru Pendidikan Agama Islam menjawab pertanyaan  
peserta didik dengan jelas 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
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1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
0 
13 
10 
2 
0% 
52% 
40% 
8% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 6 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam menjawab pertanyaan peserta didik dengan jelas hasilnya menunjukkan 
tidak seorangpun responden yang menjawab selalu, dan 13 orang (52%)  responden 
yang menjawab sering, 10 orang (40 %) yang menjawab kadang-kadang, dan 2 
orang (8 %) yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan bahwa 
lebih banyak responden yang menjawab sering bahwa guru pendidikan agama Islam 
menjawab pertanyaan peserta didik dengan jelas. 
Tabel: 4.4.7 
 Guru Pendidikan Agama Islam menunjuk peserta didik  
untuk menjelaskan di depan kelas. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
0 
6 
17 
2 
0% 
24% 
68% 
8% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 7 
Dari table di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam menunjuk peserta didik untuk menjelaskan di depan kelas, hasilnya 
menunjukkan tidak seorangpun responden yang menjawab selalu, dan 6 orang (24%)  
responden yang menjawab sering, 17 orang (68%) yang menjawab kadang-kadang, 
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dan 2 orang (8%) yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan 
bahwa lebih banyak responden yang menjawab bahwa kadang-kadang guru 
pendidikan agama Islam menjawab pertanyaan peserta didik dengan jelas. 
 
 
 
Tabel: 4.4.8 
Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan beberapa  
permainan dalam proses pembelajaran 
No  Kategori Jawaban  Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
3 
10 
12 
0 
12% 
40% 
48% 
0% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 8 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam menggunakan beberapa permainan dalam proses pembelajaran hasilnya 
menunjukkan, 3 orang (12%) responden yang menjawab selalu, dan 10 orang (40%)  
responden yang menjawab sering, 12 orang (48 %) yang menjawab kadang-kadang, 
dan tidak seorangpun yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan 
bahwa banyak responden yang menjawab kadang-kadang guru pendidikan agama 
Islam menggunakan beberapa permainan dalam proses pembelajaran 
Tabel: 4.4. 9 
Guru Pendidikan Agama Islam berceritra dalam mengajar 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
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1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
6 
11 
8 
0 
24% 
44% 
32% 
0% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 9 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam berceritra dalam mengajar yaitu  hasilnya menunjukkan 6 orang (24%) 
responden yang menjawab selalu, dan 11 orang (44%)  responden yang menjawab 
sering, 8 orang (32 %) yang menjawab kadang-kadang, dan tidak seorangpun yang 
menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab sering guru pendidikan agama Islam berceritra dalam 
mengajar.  
Tabel:  4.4.10 
Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan gambar-gambar  
dalam menjelaskan materi  pelajaran 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
0 
9 
11 
5 
0% 
36% 
44% 
20% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 10  
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam menggunakan gambar-gambar dalam menjelaskan materi  pelajaran 
hasilnya menunjukkan tidak seorangpun responden yang menjawab selalu, dan 9 
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orang (36%)  responden yang menjawab sering, 11 orang (44%) yang menjawab 
kadang-kadang, dan 5 orang (20 %) yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini 
menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab kadang-kadang guru 
pendidikan agama Islam menggunakan gambar-gambar dalam menjelaskan materi  
pelajaran. 
 
 
Tabel: 4.4.11 
Guru Pendidikan Agama Islam memberikan contoh-contoh dalam proses 
pembelajaran sehingga materi yang di ajarkan mudah di pahami. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
4 
13 
8 
0 
16% 
52% 
32% 
0% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 11 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam memberikan contoh-contoh dalam proses pembelajaran sehingga materi 
yang di ajarkan mudah di pahami hasilnya menunjukkan 4 orang (16%) responden 
yang menjawab selalu, dan 13 orang (52%)  responden yang menjawab sering, 8 
orang (32%) yang menjawab kadang-kadang, dan tidak seorangpun yang menjawab 
tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan bahwa lebih banyak responden yang 
menjawab sering guru pendidikan agama Islam memberikan contoh-contoh dalam 
proses pembelajaran sehingga materi yang di ajarkan mudah di pahami. 
Tabel: 4.4.12 
Guru Pendidikan Agama Islam membuat kelompok belajar agar  
peserta didik aktif memperhatikan pelajaran 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
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1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
2 
4 
16 
3 
8% 
16% 
64% 
12% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 12 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam membuat kelompok belajar agar peserta didik aktif memperhatikan 
pelajaran hasilnya 2 orang (8%) responden yang menjawab selalu, dan 4 orang (16%)  
responden yang menjawab sering, 16 orang (64 %) yang menjawab kadang-kadang, 
dan 3 orang (12 %) yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan 
bahwa lebih banyak responden yang menjawab kadang-kadang  guru pendidikan 
agama Islam membuat kelompok belajar agar peserta didik aktif memperhatikan 
pelajaran. 
  
Tabel: 4.4.13 
Guru Pendidikan Agama Islam memberikan PR dan menyuruh  
peserta didik untuk mengulangi pelajaran di rumah 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
3 
10 
11 
1 
12% 
40% 
44% 
4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 13 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam memberikan PR dan menyuruh peserta didik untuk mengulangi 
pelajaran di rumah hasilnya menunjukkan 3 orang (12%) responden yang menjawab 
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selalu, dan 10 orang (40%)  responden yang menjawab sering, 11 orang (44 %) yang 
menjawab kadang-kadang, dan 1 orang (4%) yang menjawab tidak pernah. Ternyata 
data ini menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab kadang-kadang 
guru pendidikan agama Islam memberikan PR dan menyuruh peserta didik untuk 
mengulangi pelajaran di rumah. 
 
Tabel: 4.4.14 
Guru Pendidikan Agama Islam memberikan pujian bagi peserta didik  
yang mampu menjawab soal dan menegur peserta didik yang malas. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
10 
5 
10 
0 
40% 
20% 
40% 
0% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 14 
  Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam memberikan pujian bagi peserta didik yang mampu menjawab soal dan 
menegur peserta didik yang malas. yaitu hasilnya menunjukkan 10 orang (40%) 
responden yang menjawab selalu, dan 5 orang (20%)  responden yang menjawab 
sering, 10 orang (40 %) yang menjawab kadang-kadang, dan tidak seorangpun yang 
menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab selalu guru pendidikan agama Islam memberikan pujian 
bagi peserta didik yang mampu menjawab soal dan menegur peserta didik yang 
malas. 
Tabel: 4.4.15 
Guru Pendidikan Agama Islam mengadakan tes tentang pelajaran  
yang telah di ajarkan 
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No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
4 
7 
12 
2 
16% 
28% 
48% 
8% 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 15 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang guru pendidikan 
agama Islam mengadakan tes tentang pelajaran yang telah di ajarkan hasilnya 
menunjukkan  4 orang (16%) responden yang menjawab selalu, dan 7 orang (28%)  
responden yang menjawab sering, 12 orang (48 %) yang menjawab kadang-kadang, 
dan 2 orang (8 %) yang menjawab tidak pernah. Ternyata data ini menunjukan bahwa 
responden kadang-kadang guru pendidikan agama Islam mengadakan tes tentang 
pelajaran yang telah di ajarkan. 
Untuk mengetahui kreatifitas guru pendidikan agama islam SD. Inpres Peo 
Kec. Parangloe Kab. Gowa, maka peneliti mengadakan penskoran data yang 
diperoleh untuk kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk 
dihitung rata-rata kelas (mean) dari data yang terkumpul melalui angket yang terdiri 
dari 15 item pertanyaan dengan kriteria jawaban dimana setiap soal terdapat 4 item 
jawaban, yaitu: 
1. Jika jawaban selalu, nilai yang diberikan 4 
2. Jika jawaban sering, nilai yang diberikan 3 
3. Jika jawaban kadang-kadang, nilai yang diberikan 2 
4. Jika jawaban sangat tidak pernah, nilai yang diberikan 1 
 
 
Tabel 4.5 
Hasil Angket Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam  
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di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa 
 
No 
Resp 
Jawaban responden untuk item nomor 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 33 
2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 39 
3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 35 
4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 37 
5 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 36 
6 2 3 2 2 2 1 2 2 3 1 3 2 2 2 2 31 
7 4 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 3 2 3 47 
8 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 38 
9 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 39 
10 2 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 42 
11 3 4 4 4 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 4 47 
12 2 4 2 2 3 1 2 2 2 1 3 2 3 4 4 37 
13 3 4 4 4 3 2 3 2 2 1 4 4 3 3 3 45 
14 1 4 2 4 3 2 1 3 4 3 2 1 2 3 1 36 
15 1 4 4 2 1 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 43 
16 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 38 
17 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 38 
18 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 45 
19 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 45 
20 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 37 
21 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 47 
22 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 4 4 42 
23 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 1 2 4 2 33 
24 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 38 
25 3 3 2 3 2 2 1 2 3 1 2 1 1 4 1 31 
Jumlah 979 
 Sumber Data: Hasil Angket Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam di SD. Inpres Peo 
Kec. Parangloe Kab. Gowa 
 Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke 
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
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Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Kreastivitas Guru di SD. Inpres Peo 
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa 
 
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 31 2 62 8% 
2 33 2 66 8% 
3 35 1 35 4% 
4 36 2 72 8% 
5 37 3 111 12% 
6 38 4 152 16% 
7 39 2 78 8% 
8 42 2 84 8% 
9 43 1 43 4% 
10 45 3 135 12% 
11 47 3 141 12% 
 ∑ 25 979 100% 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang kreativitas guru dengan cara 
menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel X adalah: 
Mx = 


f
fx
 
 
 
      = 
   
  
 
      = 39 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 39 
b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
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i = 
 
 
  Keterangan: 
i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar 
    = 47 
Xk = nilai terkecil 
    = 31 
R = 47-31 
    = 16 
Maka diperoleh nilai interval  
i = 
 
 
     
  = 
  
 
    = 4           
Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 4, sehingga untuk 
mengategorikan kreativitas guru dapat diperoleh interval sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Kualifikasi Kreastivitas Guru di SD. Inpres Peo Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa 
No Interval Kualifikasi Frekuensi (f) 
Percent 
(%) 
1 44 – 47 Sangat Tinggi 6 24 % 
2 40 – 43 Tinggi 3 12% 
3         36 – 39 Sedang 11 44% 
4 ≤ 31 Rendah 5 20% 
 Jumlah  25 100% 
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Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel X tentang kreativitas 
guru htergolong Sedang  karena termasuk dalam interval (36-39) sebanyak 11 orang 
peserta didik atau sekitar 44% dari jumlah peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. 
Parangloe Kab. Gowa. Hal ini berarti rata-rata artinya kreativitas guru di SD. Inpres 
Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa termasuk kualifikasi Sedang. 
Tabel 4.8 
Nilai Interval Variabel X (Kreativitas Guru) 
No Interval Kualifikasi Kode 
1 44-47 Sangat Tinggi A 
2 40-43 Tinggi B 
3 36-39 Sedang C 
4 ≤ 31 Rendah D 
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel X tentang kreativitas 
guru tergolong Sedang  karena termasuk dalam interval (36-39). Artinya kreativitas 
guru pendidikan agama Islam termasuk kualifikasi Sedang. 
3. Hasil Belajar Peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa 
Pada pembahasan sebelumnya ditekankan bahwa guru yang bertanggung 
jawab dan memegang peranan penting terhadap berhasil tidaknya di sekolah. Dalam 
hal ini guru bertugas mengevaluasi, memberi penilaian atas ilmu yang dimiliki 
peserta didik, apakah tujuan pembelajaran dapat mencapai tujuan yang ditentukan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru pendidikan agama Islam 
kelas VI yaitu Siti Suriati, S.Pd.I menyatakan bahwa: 
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Yang menjadi indikator hasil belajar adalah ranah kognitif, ranah efektif dan 
ranah psikomotor.
5
 
Untuk menilai ranah kognitif dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik 
dengan tes tertulis maupun tes lisan dan perbuatan. Untuk ranah afektif dapat 
dilakukan dengan menggunakan skala likert dan diferensial simantik yang bertujuan 
untuk mengidentifikasikan kecenderungan sikap peserta didik, sedangkan untuk 
menilai ranah psikomotorik dapat dilakukan dengan wawancara.  
Hasil belajar yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah nilai semester 
kelas VI yang penulis peroleh dari dokumen SD. Inpres Peo Kec.Parangloe Kab. 
Gowa. Untuk mengetahui lebih jelasnya hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SD. 
Inpres Peo Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa dapat dilihat pada berikut: 
Tabel  4. 9 
DATA HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK DI SD INPRES PEO 
KECAMATAN PARANGLOE KAB.GOWA 
No Nama Peserta didik Kelas Nilai 
1 Abdul Rahman VI 82 
2 Agustina VI 78 
3 Ahmad Muliadi VI 72 
4 Aidhil Rahmadhani VI 73 
5 Akbar Eko Saputra VI 73 
6 Aldi Risaldi Kahar VI 74 
                                                             
5
Siti Suriati, S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Wawancara, di  SD Peo 
Kecamatan Parangloe Kab. Gowa  , tanggal 20 Maret 2017. 
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7 Aulia Bahar VI 76 
8 Dwi Salsa Rahmadhani VI 81 
9 Erwin VI 73 
10 Fitriani VI 79 
11 Marwah Burhan VI 87 
12 Muh.Ikhwan VI 81 
13 Muh. Imran M VI 77 
14 Muh. Fathier Ardiansyah VI 73 
15 Muh. Pahmin VI 77 
16 Muhammad Fadhil VI 73 
17 Nurazisah VI 83 
18 Nurlaila VI 75 
19 Safira VI 84 
20 Salsa Nabila Sahar VI 86 
21 Sri Nursamsi VI 77 
22 Sudirman VI 75 
23 Sulfikar Ramadhan VI 71 
24 Suriani Bahar VI 78 
25 Takbir Ardiansyah VI 74 
 Jumlah  1932 
Sumber Data: Dokumen Hasil Belajar Peserta didik kelas VI di SD. Inpres Peo Kecamatan 
Parangloe Kabupaten Gowa, tanggal 20 Maret 2017 
Dari nilai mata pelajaran pendidikan agama Islam pada kelas VIII di SD. 
Inpres Peo Kec. Parangloe tersebut di atas, kemudian untuk menganalisis data 
tersebut, maka dilakukan statistik deskriktif dari tabel di atas yang dilakukan dengan 
proses pembuatan tabel kerja ke dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 10 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik di SD. Inpres Peo 
Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa 
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 71 1 71 4 % 
2 72 1 72 4 % 
3 73 5 365 20 % 
4 74 2 148 8 % 
5 75 2 150 8 % 
6 76 1 76 4 % 
7 77 3 231 12 % 
8 78 2 156 8 % 
9 79 1 79 4 % 
10 81 2 162 8 % 
11         82 1 82 4 % 
12 83 1 83 4 % 
13 84 1 84 4 % 
14 86 1 86 4 % 
15 87 1 87 4 % 
 ∑ 25 1932 100% 
Sumber data: Hasil Belajar Peserta didik kelas VI di SD. Inpres Peo Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa, tanggal 20 Maret 2017 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang hasil belajar peserta didik 
dengan cara menjumlahkan keseluruhan angket responden. 
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel Y adalah: 
Mx = 


f
fy
  
      = 
    
  
      = 77,28       (dibulatkan 77) 
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b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
i = 
 
 
  Keterangan: 
i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar 
    = 87 
Xk = nilai terkecil 
    = 71 
R = 87-71 
    = 16 
Maka diperoleh nilai interval  
i = 
 
 
     
  = 
  
 
    =  4          
Jadi nilai rata-rata untuk variabel Y adalah sebesar 77. 
Tabel 4. 11 
Kualifikasi Hasil Belajar Peserta didik di SD. Inpres Peo Kecamatan Parangloe 
Kabupaten Gowa 
No Interval Kualifikasi Frekuensi (f) 
Percent 
(%) 
1 84 – 87 Sangat Tinggi 3 12 % 
2 80 – 83 Tinggi 4 16% 
3         76 – 79 Sedang 7 28% 
4 ≤ 71 Rendah 11 44% 
80 
 
 
 
 Jumlah  25 100% 
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel Y tentang hasil 
belajar tergolong Sedang  karena termasuk dalam interval (76-79) sebanyak 7 orang 
peserta didik (sampel) atau sekitar 28% dari jumlah Peserta didik di SD. Inpres Peo 
Kec.Parangloe Kab. Gowa. Hal ini berarti rata-rata artinya hasil belajar peserta didik  
di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa termasuk kualifikasi Sedang. 
 
Tabel 4.12 
Nilai Interval Variabel Y (Hasil Belajar) 
No Interval Kualifikasi Kode 
1 84-87 Sangat Tinggi A 
2 80-83 Tinggi B 
3 76-79 Sedang C 
4 ≤ 71 Rendah D 
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel Y tentang hasil 
belajar tergolong Sedang  karena termasuk dalam interval (76-79). Artinya hasil 
belajar peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa termasuk 
kualifikasi Sedang. 
4. Pengaruh Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar  Peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe 
Kab. Gowa . 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh kreativitas guru terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik , maka dapat diperoleh dari hasil  penelitian diolah dengan 
analisis dengan menggunakan metode statistik yaitu analisis persamaan regresi 
sederhana. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
   diterima apabila                
  diterima apabila                 
Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya: 
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a. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum 
membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu: 
1. Variabel X adalah kreativitas guru 
2. Variabel Y adalah hasil belajar  
 
 
 
 
 
Tabel : 4. 13 
Tabel Penolong Analisis Regresi Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar  Peserta didik di SD. Inpres Peo Kecamatam 
Parangloe Kabupaten Gowa . 
NO X Y (X
2
) (Y
2
) XY 
1 33 82 1089 6724 2706 
2 39 78 1521 6084 3042 
3 35 72 1225 5184 2520 
4 37 73 1369 5329 2701 
5 36 73 1296 5329 2628 
6 31 74 961 5476 2294 
7 47 76 2209 5776 3572 
8 38 81 1444 6561 3078 
9 39 73 1521 5329 2847 
10 42 79 1764 6241 3318 
11 47 87 2209 7569 4089 
12 37 81 1369 6561 2997 
13 45 77 2025 5929 3465 
14 36 73 1296 5329 2628 
15 43 77 1849 5929 3311 
16 38 73 1444 5329 2774 
17 38 83 1444 6889 3154 
18 45 75 2025 5625 3375 
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19 45 84 2025 7056 3780 
20 37 86 1369 7396 3182 
21 47 77 2209 5929 3619 
22 42 75 1764 5625 3150 
23 33 71 1089 5041 2343 
24 38 78 1444 6084 2964 
25 31 74 961 5476 2294 
∑ 979 1932 38921 149800 75831 
b. Analisis regresi sederhana  
Y = a + bx 
Menentukan harga b dengan rumus: 
b= 
 



22 )(
))(()(
XXn
YXXYn
 
b= 
)979)(979()38921(25
)1939)(979()75831)(25(


 
b=
)958441()937025(
)1898281()1895775(


 
b= 
15251
3633
 
b= 0,17183
 Menentukan harga a dengan rumus: 
a = 
n
XbY  
 
a = 
25
)979)(17183,0(1932 
 
a= 
              
  
 
a= 70,83113  
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y = a + b X 
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Y = 70,83 + 0,17X 
Karena nilai koefisien b = 0,17 (positif) maka model regresi bernilai positif 
atau searah, artinya jika nilai variabel kreativitas guru (X) semakin tinggi maka nilai 
variabel hasil belajar (Y) juga semakin tinggi pula. Selanjutnya menguji signifikasi 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
a = 0,05 = 5% 
   = 
    
 
 
   = 0.025 
db = n - 2 
= 25 – 2 = 23 
Jadi ttable ialah 0,025 (23) = 2,069 
Dengan derajat kebebasan 23 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 5% 
sebesar 2,069 
Antara nilai pengaruh kreativitas guru dengan hasil belajar peserta didik dapat 
diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus kesalahan 
baku regresi. 
c. Menggunakan rumus Kesalahan Baku Regresi: 
Syx= 
2
2

 
n
YXbYaY
 
Syx= 
225
)75831(17,0)1932(83113,70149800


 
Syx= 
23
)27,12891()3415611,137()149800( 
 
Syx= 
23
1367718843
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Syx=
23
9826830151,36
 
Syx= 1,60794 = 1,60 
d. Menggunakan Koefisien Regresi b dengan rumus : 
Sb = 



n
x
x
Syx
2)(
2  
Sb = 
25
2)979(
)38921(
60794,1
  
Sb = 
25
958441
38921
60794,1
  
Sb = 
64,3833738921
60794,1

 
Sb = 
36,583
60794,1
 
Sb = 
1528466231,24
60794,1
 
Sb = 0,06657 
e. Menentukan nilai uji t 
 
Untuk mencari t hitung menggunakan rumus berikut ini:   
t0= 
SB
Bb 
k
 
t0= 
 0,06657
017183,0 
 
t0= 
       
       
 
t0= 2,58119 
f. Menentukan penerimaan H0 dan H1 
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H0 di terima jika t hitung < t tabel  
H1 ditolak jika t hitung > t tabel. 
g. Membuat kesimpulan 
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa thitung (t0) = 2,581 > dari  t tabel = 2,069. Jadi, H0 di tolak dan H1 di terima, 
artinya terdapat pengaruh antara kreativitas guru terhadap hasil belajar peserta didik 
SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa . 
Pengolahan data digunakan untuk melihat besar kecilnya sumbangan 
(kontribusi) variabel (x1) terhadap variabel (y) tersebut. Untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruhnya dapat diketahui dengan menggunakan analisis regresi linear 
menggunakan aplikasi SPSS 20 yang diperoleh nilai perhitungan yang di sajikan 
dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.14 : Hasil Analisis regresi 
Nilai Linear 
Nilai Statistik 
Parametrik 
Keterangan 
R ,324a 
Pola Positif 
R squre ,105 
F 2,690 
Pola Pengaruh 
Sig. F ,115b 
T 9,149 
Siqnifikansi  
Sig. T ,000 
Berdasarkan nilai R square = 0,105 diperoleh indeks sumbangan pengaruh 
kreativitas guru (x) terhadap  hasil belajar (y) sebesar 10,5 selebihnya sebanyak 89,5 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti minat belajar, motivasi, intelegensi,dan 
lingkungan keluarga. Sehingga dari data tersebut memiliki pola positif  artinya 
terdapat hubungan yang searah. Maksud searah disini, semakin tinggi kreativitas 
guru maka semakin meningkat hasil belajar peserta didik, begitu juga sebaliknya, 
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semakin rendah kreativitas guru , maka semakin rendah pula hasil belajar peserta 
didik. 
Berdasarkan tabel anova sebelumnya, dapat dianalisis kaidah pengujian 
berdasarkan perbandingan antara Fhitung dan Ftabel, Nilai Fhitung dari table anova 
sebesar= 2,690 nilai Ftabel dari table F = 3,42 Sehingga diketahui bahwa pengaruh 
antara kreativitas guru (x) terhadap hasil belajar (y) diperoleh  probabilitas (sig) > 
Dari tabel anova nilai probabilitas (sig) = 0,115 dan nilai taraf signifikan   = 0,05. 
Sehingga keputusan data hasil penelitian model regresi linier sederhana dapat 
digunakan untuk memprediksi kreativitas guru (x) terhadap  hasil belajar (y) di SD. 
Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa. 
B. Pembahasan 
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa rata-rata (mean) dari  
variabel X tentang kreativitas guru adalah 39 terletak pada interval 36-39 dimana 
hasil ini tergolong sedang, sedangkan rata-rata  (mean) dari variabel Y tentang hasil 
belajar adalah 77 terletak pada interval 76-79 dan termasuk tingkat kualifikasi 
sedang. 
Adapun hasil analisis pada pegujian statistic inferensial yaitu uji t, diperoleh 
hasil uji hipotesis thitung (t0) = 2,581> dari  ttabel = 2,069. Jadi, H0 di tolak dan H1 di 
terima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, dengan menggunakan rumus 
regresi sederhana, maka terdapat ada pengaruh  antara kreativitas guru terhadap hasil 
belajar peserta didik SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa. 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R square = 0,105 
diperoleh indeks sumbangan pengaruh kreativitas guru (x) terhadap  hasil belajar (y) 
sebesar 10,5 selebihnya sebanyak 89,5 dipengaruhi oleh faktor lain seperti minat 
belajar, motivasi, intelegensi, lingkungan keluarga, dll. Maka dari itu kreativitas 
guru merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa. Semakin 
kreativitas guru maka semakin tinggi hasil belajar peserta didik dan sebaliknya 
semakin tidak rendah tingkat kreativitas guru maka semakin rendah pula hasil belajar 
peserta didik SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab.Gowa. Olehnya itu guru di tuntut 
untuk lebih kreativ lagi dalam menyajikan bahan ajar sehingga peserta didik 
mencapai hasil belajar yang lebih baik lagi, maka dari itu semakin kreativ guru dalam 
mengajar maka semakin baik pula hasil belajar yang di capai oleh peserta didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Kreativitas 
Guru Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik di SD. Inpres Peo Kec. 
Parangloe Kab. Gowa” untuk mendapatkan data yang diperlukan dan melakukan 
analisis data, serta peneliti telah menguraikan secara sederhana semua permasalahan 
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka pada bab 
ini peneliti akan memberi kesimpulan dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, 
yakni: 
1. Kreativitas guru pendidikan agama islam di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe 
Kab. Gowa berada pada kategori sedang dengan nilai 39, berada dalam 
interval 36–39. 
2. Hasil belajar peserta didik di SD. Inpres Peo Kec. Parangloe Kab. Gowa 
berada pada kategori sedang dengan nilai 77, berada pada interval 79-76. 
3. Ternyata setelah diteliti, dapat simpulkan bahwa hipotesis diterima. Rata-rata 
kreativitas guru adalah 39 terletak pada interval 36-39, hasil ini berada pada 
kategori sedang. Sedangkan skor rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 77 
terletak pada interval 79-3,76, hasil ini berada pada kategori tinggi. 
Sedangkan hasil analisis pada pegujian statistic regresi sederhana, yaitu uji t, 
diperoleh hasil uji hipotesis bahwa bahwa                     = 2,06. 
             (2,58        maka    ditolak    diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru dinilai memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik, dalam artian bahwa  semakin baik
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tingkat kreativitas guru maka hasil belajar peserta didik di SD. Inpres Peo 
Kec.Parangloe Kab. Gowa akan meningkat . 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut; 
1. Skripsi ini dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti 
berikutnya, khususnya peneliti yang mengkaji tentang kreativitas guru 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
di SD. Inpres Peo Kab. Gowa 
2. Melalui skripsi ini, penulis menyarankan kepada setiap guru khususnya di 
sekolah SD. Inpres Peo Kab. Gowa agar tetap menjalankan tugasnya, 
sebagai seorang guru yang dapat berupaya meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik, berupaya meningkatkan hasil belajar peserta didik agar 
dapat menanamkan aqidah yang kuat dan akhalak mulia serta mampu 
menjadi guru yang baik dan disenangi oleh peserta didik. 
3. Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang 
maksimal dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari 
kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat 
mengharapkan saran dan kritik. 
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18. Berita Acara
19. Surat Keterangan Lulus
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INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN
KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SD. INPRES PEO KEC.
PARANGLOE KAB. GOWA
Nama : ………………..
Kelas : ………………..
Petunjuk
A. Nyatakan pendapat Anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda
checklist (√) pada salah satu pilihan yang tersedia pada lembar jawaban, dengan
ketentuan sebagai berikut jika:
S = Selalu KK = Kadang-Kadang
S  = Sering TP  = Tidak Pernah
B. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataan
berikut. Anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia, sesuai keadaan yang
sebenarnya.
No PERNYATAAN Alternatif Jawaban
S S KK TP
1 Guru Pendidikan Agama Islam menanamkan
rasa gemar membaca kepada peserta didik
2 Guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan
pelajaran dengan melihat buku
3 Guru Pendidikan Agama Islam bersemangat
dalam menjelaskan pelajaran
4 Guru Pendidikan Agama Islam sangat
menyenangkan setiap mengajar
5 Guru Pendidikan Agama Islam bertanya
kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam belajar
6 Guru Pendidikan Agama Islam menjawab
pertanyaan peserta didik dengan jelas
7 Guru Pendidikan Agama Islam menunjuk
peserta didik untuk menjelaskan di depan
kelas.
8 Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan
beberapa permainan dalam proses
pembelajaran
9 Guru Pendidikan Agama Islam berceritra
dalam mengajar
10 Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan
gambar-gambar dalam menjelaskan materi
pelajaran
11 Guru Pendidikan Agama Islam memberikan
contoh-contoh dalam proses pembelajaran
sehingga materi yang di ajarkan mudah di
pahami.
12 Guru Pendidikan Agama Islam membuat
kelompok belajar agar peserta didik aktif
memperhatikan pelajaran.
13 Guru Pendidikan Agama Islam memberikan
PR dan menyuruh peserta didik untuk
mengulangi pelajaran di rumah.
14 Guru Pendidikan Agama Islam memberikan
pujian bagi peserta didik yang mampu
menjawab soal dan menegur peserta didik
yang malas.
15 Guru Pendidikan Agama Islam mengadakan
tes tentang pelajaran yang telah di ajarkan
Parangloe,     Maret 2017
Informan
(…………………………………….)
DOKUMENTASI PENELITIAN 
ANGKET 
FOTO KETIKA MELAKUKAN PEMBAGIAN ANGKET KEPADA PESERTA 
DIDIK DI SD INPRES PEO KECAMATAN PARANGLAOE KABUPATEN 
GOWA 
 
Peneliti mengumpulkan peserta didik kelas VI sebanyak 25 orang, setelah itu peneliti 
menjelaskan terlebih dahulu kepada peserta didik mengenai apa yang akan di teliti 
kaitannya dengan kreativitas guru di SD Inpres Peo Kecamatan Parangloe Kabupaten 
Gowa. Pada tanggal 20 Maret 2017,pukul 10.30 WIT. 
 Peneliti membagikan angket kepada peserta didik sebanyak 25 orang, setelah 
meembagikan angket tersebut peserta didik di berikan kesempatan untuk melakukan 
pertanyaan mengenai hal-hal yang kurang di pahami oleh peserta didik. 
 
 
 Peserta didik aktif bertanya terhadap peneliti mengenai pertanyaan yang di ajukan di 
lembar angket yang dibagikan oleh peneliti. 
 
 Peneliti melakukan konfirmasi kepada guru bidang studi dan kepala sekolah 
kaitannya dengan kreativitas guru dan terkait dengan hasil belajar peserta didik, hal 
ini dilakukan untuk mencocokkan hasil pengisian angket oleh peserta didik yang 
dilakukan pada tanggal 27-28 April 2017, pukul  10. 30 WIB. 
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